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HUBUNGAN ANTARA SIBLING RIVALRY DENGAN MOTIVASI 
BERPRESTASI PADA MASA ANAK AKHIR 
 
Yunita Ainnul Diarawati 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Diarawati28@gmail.com 
 
Kebutuhan individu saat menempuh pendidikan adalah meraih prestasi akademik 
maupun non akademik. Saat meraih prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor 
motivasi berprestasi pada individu tersebut. Motivasi berprestasi yang dimiliki 
individu cenderung mengalami peningkatan dan penurunan. Sibling rivalry adalah 
perilaku agresi dan permusuhan antara saudara kandung akibat dari sikap atau pola 
asuh orang tua yang diterapkan. Perilaku sibling rivalry seringkali menjadi faktor 
terjadinya penyebab motivasi berprestasi individu mengalami penurunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sibling rivalry dengan 
motivasi berprestasi pada masa anak akhir. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V dan VI di sekolah SD Muhammadiyah 06 Genteng-Banyuwangi sejumlah 
116 orang. Pengambilan data menggunakan skala sibling rivalry dan skala motivasi 
berprestasi. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Metode 
analisa data menggunakan Uji Korelasi Product Moment. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang negative antara sibling rivalry dengan 
motivasi berprestasi pada masa anak akhir dengan nilai (r = -0.575; p = 0.000 < 
0.05). 
 
Kata Kunci: Sibling rivalry, motivasi berprestasi, masa anak akhir. 
 
The needs of individuals while studying is the academic achievements as well as 
nonakademik. While academic achievements influenced by motivation factors 
achievers on that individual. The motivation of the individual owned achievers tend 
to experience increased and decreased. Sibling rivalry is the behavior of aggression 
and hostility between sibling result of attitude or parenting parents who applied. 
Behavior sibling rivalry is often the cause of occurrence of motivation factors 
individual achievers decline. This research aims to know the relationship of sibling 
rivalry with the motivation of a child at the time of the late achievers. The subject 
in this study are students of class V and VI at the elementary school Muhammadiyah 
06 Tile-Banyuwangi a number of 116 people. Data retrieval using a scale of sibling 
rivalry and the motivational scale overachievers. The sampling technique used was 
purposive sampling. Data analysis using the method of correlation of Test Product 
Moment. The results showed that there is a negative relationship between sibling 
rivalry with motivation achievers during the final child with value (r =-0575; p = 
0000 < 0.05). 
 





Keberhasilan siswa saat menempuh pendidikannya dipengaruhi beberapa macam 
faktor salah satunya adalah motivasi berprestasi. Faktor motivasi berprestasi 
merupakan suatu dorongan individu tersebut untuk mencapai keberhasilan yang 
diinginkan. Motivasi berprestasi menurut Santrock (2003) adalah keinginan untuk 
menyelsaikan sesuatu atau tugas dengan memiliki standar kesuksesan untuk 
mencapai kesuksesan. Motivasi berprestasi penting bagi siswa karena dapat 
membangun rasa percaya diri dan menumbuhkan semangat belajar yang tinggi. 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mampu untuk memilih resiko 
dan selalu berusaha untuk meraihnya keberhasilan meskipun sedang mengalami 
kesulitan. Meskipun demikian kenyataannya motivasi berprestasi yang dimiliki 
oleh siswa dapat mengalami peningkatan dan penurunan. Menurut McClelland 
(1987) adanya faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan motivasi 
berprestasi adalah faktor lingkungan pada situasi kompetisi, sebagai konsekuensi 
adanya standar keunggulan, sehingga timbul situasi kompetisi. 
Berdasarkan hal tersebut dapat kita pahami bahwa situasi kompetitif tersebut tidak 
secara otomatis dapat mendorong motivasi individu apabila individu tersebut tidak 
beradaptasi didalamnya. Motivasi berprestasi individu akan meningkat apabila 
individu tersebut mampu bersaing, namun sebaliknya individu akan memiliki 
motivasi berprestasi rendah apabila tidak mampu bersaing. Situasi kompetisi ini 
dapat terjadi didalam keluarga yang memiliki anak lebih dari satu dengan jarak usia 
dekat dan sama-sama sedang menempuh pendidikan. Sesuai dengan penelitian 
sebelumnya Vevandi (2015) keadaan kompetisi yang sehat antar saudara kandung 
dapat mendorong motivasi berprestasi didukung dengan sikap dan pola asuh orang 
tua dalam memberikan arahan dan pengertian yang terjadi pada sibling rivalry. 
Penelitian sebelumnya Setyaningrum (2015) menunjukkan bahwa dukungan sosial 
dari orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi 
berprestasi siswa. Hasil penelitian Pajoluk (2013) hasilnya menunjukkan prestasi 
kakak yang tinggi dapat sebagai contoh dukungan untuk mempengaruhi prestasi 
adik, disimpulkan terdapat hubungan prestasi antar saudara kandung. Berdasarkan 
penelitian tersebut motivasi berprestasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga. Siswa akan memiliki motivasi berprestasi tinggi apabila dukungan 
keluarga dapat terpenuhi. Anak yang berprestasi disekolah memiliki orang tua yang 
mencipatakan lingkungan yang baik untuk belajar, menunjukkan perhatian terhadap 
anaknya terkait dengan perkembangan di sekolah dan orang tua ikut serta dalam 
kegiatan sekolah Papalia, dkk (2002). Meskipun demikian pada kenyatannya 
hubungan dalam keluarga tidak selalu harmonis.  
Salah satu permasalahan yang membuat keluarga tidak harmonis adalah hubungan 
antar saudara kurang baik atau disebut dengan Sibling rivalry. Menurut Kartono 
dan Gulo (2002), sibling rivalry adalah suatu persaingan diantara anak-anak dalam 
suatu keluarga yang sama, teristimewa untuk memperoleh afeksi atau cinta kasih 
orang tua. Terjadinya Sibling rivalry pada hubungan antar saudara menimbulkan 
berbagai macam emosi seperti kekesalan, kemarahan atau kebencian. Dunn dan 
Tarouti Makkink dkk (dalam Margaretha, 2016) memaparkan bahwa pada masa 
anak – anak pertengahan atau masa sekolah dasar yaitu pada rentang usia 6-11 tahun 
sibling rivalry cenderung meningkat. Hasil penelitian sebelumnya Yaerina (2016) 
anak pada usia 3-12 tahun mengalami Sibling rivalry sebanyak (54, 8%) di Desa 
 3 
 
Joho Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Penelitian selanjutnya Tawainella 
(2015) di Kelurahan Sukun Kota Malang terdapat 30 responden usia 8-12 tahun 
mengalami Sibling rivalry sedang. 
Fenomena terjadinya sibling rivalry dalam keluarga karena adanya pola asuh orang 
tua yang kurang tepat diterapkan kepada anak sehingga menimbulkan situasi 
kompetisi, iri hati dan cemburu terhadap saudara kandung. Pola asuh yang baik 
adalah tidak memanjakan, orang tua seharusnya memahami tentang cara mengasuh 
anaknya sehingga bisa mendidik anaknya dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian 
Rofi’ah (2013) Dari 17 orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, 15 anak 
(83,3%) mengalami sibling rivalry. Orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif cenderung tidak mempersiapkan anak pertama untuk kelahiran adik 
barunya, seperti tidak mengajak kakak saat memeriksakan kehamilannya, tidak 
melibatkan anak untuk merawat adik. Sehingga anak dari pola asuh permisif 
berusaha untuk menyisihkan adiknya, karena merasa tidak dianggap oleh orang 
tuanya dan menganggap adik sebagai saingannya. 
Penelitian selanjutnya Hanum, dkk (2015) orang tua menerapkan pola asuh 14 
responden (77,8%) menerapkan pola asuh Otoriter mengalami Sibling rivalry. 
Menurut Santrock (2007) Pola asuh otoriter gaya pengasuhan yang menuntut 
anak mengikuti perintah- perintah orang tuanya. Memberi batasan- batasan tegas 
dan tidak memberi kesempatan anak untuk berpendapat. Orang tua yang 
menerapkan pola asuh ini menjadikan anak bersifat curiga, anak tidak merasa 
bahagia, dan canggung bila berhubungan dengan teman sebayanya. 
Sibling rivalry biasa terjadi pada masa anak-anak dengan jarak usia 1-3 tahun dan 
muncul pada usia 3-5 tahun kemudian muncul kembali pada usia 8-12 tahun 
Milman & Schaefer (dalam Idayanti & Mustikasari, 2015). Perbedaan usia pada 
umumnya, semakin dekat jarak usia anak dengan saudara kandungnya maka 
pengaruh diantara mereka akan semakin besar, terutama dalam karakteristik emosi 
Wong (2008). Anak pada usia 8-12 tahun sudah mampu berinteraksi dan mampu 
mendeskripsikan perasaan yang ia rasakan dalam keluarga, sehingga anak dapat 
secara langsung menujukkan reaksi emosi baik positif maupun negatif kepada 
orang disekitar termasuk adiknya Papalia dkk (2001). Sibling rivalry meningkat 
kembali pada usia sekolah karena anak mulai mampu beraktivitas dan berprestasi 
baik di sekolah atau di luar sekolah. Aktivitas dan prestasi tersebut, membuat orang 
tua membandingkan anak yang satu dengan yang lain dan ketika usianya berdekatan 
masuk ke dunia sekolah, maka perbandingan orang tua terhadap anak-anaknya 
semakin sering dilakukan dan hasilnya anak semakin sering bertengkar dan saling 
bermusuhan. 
Sesuai dengan penelitian sebelumnya Hariyanti, (2016) perilaku sibling rivalry 
muncul dengan adanya agresi baik fisik maupun verbal, selain itu mengembangkan 
perilaku curang pada saat ujian untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dari 
saudara kandungnya. Hasil penelitian Vevandi (2015) menunjukkan bahwa antara 
sibling rivalry dengan motivasi berprestasi ada hubungan negatif yang artinya ada 
hubungan berbanding terbalik. 
 
Berdasarkan temuan hasil asesmen di lapangan terdapat orang tua yang sering 
mengeluhkan salah satu anaknya malas belajar dan prestasi akdemik di sekolahnya 
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rendah berbeda dengan saudara kandungnya. Orang tua sering membanding-
bandingkan dan menuntut anaknya untuk selalu mendapatkan prestasi yang baik 
sehingga sama dengan saudara kandungnya. Meskipun anak tersebut memiliki 
prestasi rendah di sekolah, ia sangat menyenangi dan minat tentang alat musik. 
Anak tersebut sejak kecil suka memainkan alat musik, namun orang tua tidak 
menyadari bahwa kelebihan salah satu anaknya adalah dibidang lain yaitu musik. 
Temuan lain di lapangan adalah anak yang sedang menempuh kelas V dan VI 
memiliki tanggung jawab besar dikarenakan mereka akan mempersiapkan Ujian 
Nasional. Pada situasi tersebut peran orang tua sangat berpengaruh untuk 
memberikan dukungan terhadap anak. Namun pada kenyataannya di lapangan 
masih banyak orang tua yang terlalu memberikan tuntutan atau tekanan sesuai 
dengan keinginannya, selain itu membandingkan prestasi saudara kandungnya.  
Harlock (1980) masa anak akhir adalah usia sekolah dasar, selain itu pada masa ini 
adalah masa periode kritis dalam dorongan berprestasi suatu masa dimana anak 
membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak sukses atau sangat sukses. 
Oleh karena itu anak sangat membutuhkan dukungan pada masa ini untuk 
menunjang prestasi akademik yang baik. Pada masa anak akhir mudah 
mengungkapkan emosi seperti marah, takut, bahagia. Kartono (1990) 
mengungkapkan bahwa masa anak akhir seringkali mengalami cemas terutama jika 
merasa kehilangan kasih sayang, perhatian dan dukungan dari orang tuanya untuk 
saudara kandungnya. 
Pentingnya penelitian adalah pada masa anak-anak merupakan masa yang sangat 
penting untuk perkembangan selanjutnya dimasa datang. Menurut Erik Erikson, 
pada usia sekolah (6-12) anak berada pada tahap industry (rasa mampu) dan 
inferiority (rasa rendah diri). Pada fase ini anak sedang membentuk kepribadian 
diri. Tercapai atau tidaknya anak dalam membentuk kepribadian diri tergantung 
kepada stimulasi oleh lingkungan sekitarnya seperti rumah, sekolah, dan 
lingkungan teman sebaya. Apabila anak tidak mampu mengembangkan dirinya, 
baik secara akademik maupun nonakademik maka yang akan berkembang adalah 
perasaan rendah diri Santrock (2007). Oleh karena itu kemampuan akademik 
maupun nonakademik termasuk motivasi berprestasi yang dimiliki anak sangat 
penting untuk membentuk pribadi yang percaya diri. Kemampuan yang dimiliki 
anak tersebut akan berpengaruh terhadap tahapan perkembangan selanjutnya. 
Sehingga pada proses ini keluarga sangat berpengaruh terhadap motivasi 
berprestasi pada anak dalam menumbuhkan rasa mampu dalam diri anak. 
Oleh karena itu dirumuskan masalah peneliti ingin mengetahui apakah Sibling 
rivalry dengan motivasi berprestasi pada masa anak akhir terdapat hubungan yang 
negatif? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Sibling rivalry 
dengan motivasi berprestasi pada masa anak akhir terdapat hubungan yang negatif. 
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan pentingnya motivasi 
berprestasi pada anak yang mengalami Sibling rivalry, selain itu memberikan 
pengetahuan dan wawasan terhadap peran pentingnya orang tua untuk memberikan 







Motivasi menurut Schunk, dkk (2012) adalah suatu proses yang dilakukan dan 
dipertahankan oleh seseorang yang mengarah pada suatu pencapaian tujuan. 
Pencapaian tujuan tersebut biasanya seseorang membentuk sebuah rancangan serta 
komitmen. Motivasi berprestasi menurut Santrock (2003) adalah keinginan untuk 
menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan untuk 
melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan. Motivasi 
berprestasi merupakan upaya untuk mencapai sukses dengan berkompetisi dengan 
suatu ukuran keunggulan McClelland (1987). Heckhausen (1967) mengemukakan 
bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa 
yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara 
kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan 
standar keunggulan.  
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
adalah keinginan dan upaya menyelsaikan sesuatu untuk mencapai kesuksesan 
sesuai standar keunggulan dengan berkompetisi. Orang yang memiliki motivasi 
berprestasi selalu ingin mencapai prestasi yang lebih baik dan lebih baik dari 
sebelumnya dan bertanggungjawab atas keberhasilan tugas-tugas yang dilakukan. 
 
McClelland (1987) mengungkapkan beberapa aspek untuk melihat adanya motivasi 
berprestasi yang tinggi, yaitu:  
a. Berdaya cipta  
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi selalu menghasilkan 
sesuatu yang baru, asli dan berbeda dari yang lain, atau disebut dengan 
menciptakan inovasi baru. Suka menunjukkan perbedaan dan ciri khas 
tersendiri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.  
b. Ukuran atas hasil dan umpan-balik  
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi membutuhkan umpan-
balik atau penilaian dari orang lain untuk mengetahui hasil usaha yang 
dilakukan. Umpan-balik dapat diartikan sebagai reward seperti bentuk 
penghargaan, komentar, saran dan pujian dari orang lain. 
c. Tanggung jawab pribadi  
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi mampu bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan menentukan masa depannya untuk 
mencapai cita-citanya. Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
menerima kesalahan karena kegagalan dan penghargaan atas keberhasilan.  
d. Pemilihan tugas  
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung menyukai dan 
menyelsaikan tugas-tugas yang menantang dan menguji kemampuan yang 
dimilikinya. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mampu untuk 
memilih risiko meskipun mengalami kesulitan. 
e. Berorientasi sukses 
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi memiliki optimistis 
bahwa kesuksesan akan diraihnya apabila dihadapkan pada situasi berprestasi. 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung memilih 
bertahan dalam menghadapi rintangan, optimistis, tidak mudah putus asa, 




Menurut Mc. Clelland (1987) Faktor internal adalah faktor yang yang timbul dari 
dalam diri individu yang mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi, 
antara lain:  
1. Faktor kemampuan individu misalnya kecerdasan, bakat, daya tahan tubuh, 
konsentrasi. 
2. Faktor kebutuhan individu misalnya harga diri, kepuasan dan pengetahuan. 
3. Faktor minat misalnya memiliki ketertarikan terhadap belajar hidup tertib 
teratur.  
4. Faktor harapan atau keyakinan misalnya mendapat nilai baik, mendapat 
keyakinan dari orang lain, guru atau orang tua. 
Faktor ekternal adalah faktor lingkungan yang mempengaruhi individu memiliki 
motivasi berprestasi adalah: 
1. Adanya norma standar yang harus dicapai  
Setiap lingkungan menetapkan standar kesuksesan yang harus dicapai 
dalam setiap penyelesaian tugas, baik berkaitan dengan kemampuan tugas, 
perbandingan dengan hasil yang pernah dicapai maupun perbandingan 
dengan hasil orang lain. Situasi ini akan mendorong individu untuk berusaha 
yang sebaik-baiknya. 
2. Ada situasi kompetisi  
Adanya standar keunggulan maka timbul situasi kompetisi. Namun dapat 
kita pahami bahwa situasi kompetitif tersebut tidak secara otomatis dapat 
memacu motivasi seseorang apabila individu tersebut tidak mampu 
beradaptasi didalamnya. 
3. Jenis tugas dan situasi menantang  
Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang memungkinkan 
sukses dan gagalnya seseorang. Setiap individu terancam akan gagal apabila 
kurang berusaha.  
Pada faktor situasi kompetisi adalah situasi yang terjadi pada sibling rivalry hal ini 
dikarenakan sikap orang tua yang memperlihatkan menyukai salah satu anak dan 
sering membanding-bandingkan prestasi anak dengan saudara kandungnya. 
Sehingga timbul adanya kecemburuan dan iri hati terhadap saudara kandung. Pada 
situasi kompetisi apabila individu tidak mampu beradaptasi maka motivasi 
berprestasi akan menurun, sebaliknya apabila individu mampu beradaptasi untuk 
mencapai suatu standar keunggulan maka motivasi berprestasi akan meningkat. 
 
Sibling Rivalry 
Sibling Rivalry merupakan permasalahan yang umumnya terjadi pada keluarga 
yang memiliki anak lebih dari satu dengan jarak umur yang dekat. Menurut Kartono 
dan Gulo (2002), sibling rivalry adalah suatu persaingan diantara anak-anak dalam 
suatu keluarga yang sama, teristimewa untuk memperoleh afeksi atau cinta kasih 
orang tua. Sibling rivalry sebagai pertentangan saudara kandung, adik dan kakak 
laki-laki, adik dan kakak perempuan atau adik perempuan dan laki-laki, 
pertengkaran antara saudara ini dapat disebabkan karena iri hati atau adanya 
perbedaan minat.  
Sementara itu Boyle (1999) Sibling rivalry merupakan permusuhan yang terjadi 
antarsaudara kandung dan seringkali ditandai dengan perselisihan atau perkelahian 
dalam memperebutkan waktu, perhatian, cinta dan kasih sayang orang tua yang 
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diberikan pada masing-masing anaknya. Shaffer (2002) mendeskripsikan Sibling 
rivalry sebagai persaingan, kecemburuan, kemarahan dan kebencian antara saudara 
kandung yang menyangkut pada banyak hal seperti pendidikan, kasih sayang orang 
tua.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan Sibling rivalry merupakan suatu 
permusuhan yang terjadi antar saudara kandung ditandai dengan persaingan, 
cemburu, iri hati terhadap banyak hal untuk memperebutkan waktu, perhatian dan 
kasih sayang dr orang tua. 
Shaffer (2002) aspek Sibling rivalry antara lain: 
1. Konflik 
Peristiwa yang melibatkan adanya perbedaan pendapat antara anak dengan 
orang tua dan anak dengan saudara kandungnya. Perilaku tersebut seperti 
melawan, menolak dan memprotes. 
2. Cemburu 
Cemburu pada saudara kandung muncul ketika orangtua memperlakukan 
anak-anaknya berbeda satu sama lain, sehingga menimbulkan perilaku 
cemburu tersebut seperti iri hati dan dengki. 
3. Kekesalan 
Perasaan kesal seperti sebal dan marah pada orangtua dilampiaskan kepada 
saudara kandungnya. Hal tersebut terjadi karena anak tidak berdaya untuk 
melawan orangtuanya apabila perlakuan orang tua yang menurutnya 
memberikan posisi spesial dan berbeda pada saudaranya. Hal tersebut dapat 
dilampiaskan pada saudaranya apabila ia merasa sebagai anak yang tidak 
memiliki hal yang sama dengan saudaranya. 
 
Menurut Hurlock (1999) faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sibling 
rivalry yaitu: 
a. Sikap orang tua. Sikap orang tua yang lebih menyukai salah satu anak 
daripada anaknya yang lain dapat menimbulkan perasaan bahwa orangtua 
pilih kasih dan hal itu membuat perasaan benci terhadap saudara kandung. 
b. Urutan kelahiran. Jika peran yang diberikan bukan peran yang dipilihnya 
sendiri maka kemungkinan terjadi perselisihan besar sekali dan dapat 
menyebabkan memburuknya hubungan orang tua anak maupun hubungan 
antar saudara kandung. 
c. Jenis kelamin. Anak perempuan dengan saudara perempuan akan terjadi iri 
hati yang lebih besar daripada antara anak perempuan dengan saudara 
kandung laki-laki atau anak laki-laki dengan saudara kandung laki-laki. 
d. Perbedaan usia. Bila perbedaan usia antar saudara itu besar, baik jenis 
kelamin sama ataupun berlainan, hubungan terjalin akan lebih ramah, dan 
saling mengasihi daripada jika usia antar saudara kandung berdekatan. 
e. Jumlah saudara. Jumlah saudara kecil cenderung menghasilkan hubungan 
yang lebih banyak perselisihan daripada jumlah saudara yang besar.  
f. Pola asuh. Hubungan antar saudara kandung tampak jauh lebih rukun dalam 
keluarga yang menggunakan pola asuh otoriter dibandingkan dengan 
keluarga yang mengikuti pola asuh permisif.  
g. Pengaruh orang luar. Ada tiga faktor yang memberi pengaruh terhadap 
hubungan antar saudara kandung, yaitu kehadiran orang diluar rumah, 
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tekanan orang luar pada anggota keluarga, dan perbandingan anak dengan 
saudara kandungnya oleh orang luar. 
 
Sibling rivalry pada usia masa anak akhir berdampak pada diri sendiri jika terjadi 
berkepanjangan dan sudah diluar kendali orang tua dapat mengakibatkan tanda-
tanda depresi atau anxiety atau kecemasan pada anak (Steinberg, 2003). Selain itu 
berdampak terhadap saudara kandung Hurlock (1978) mengemukakan dampak 
sibling rivalry pada anak yaitu: 
a. Perilaku agresi pada saudara dan merusak barang milik saudara  
b. Tidak mau berbagi dengan saudara. Apabila anak memiliki perasaan iri atau 
bersaing dengan saudaranya maka ia akan cenderung lebih memikirkan diri 
sendiri dan tidak mau untuk berbagi dengan saudaranya.  
c. Tidak mau membantu saudara. Memiliki perasaan bersaing dengan saudara 
biasanya dimunculkan dengan tidak mau saling membantu dan bekerja sama 
dengan saudaranya.  
d. Mengadukan saudara. Saling mengadukan kesalahan yang diperbuat oleh 
saudaranya terhadap orang tua. Ingin menunjukkan supaya anak dapat 
dilihat lebih hebat dan menjadi pemenang.  
Sibling rivalry yang terjadi pada anak usia 8-12 tahun dapat menyebabkan dampak 
negatif pada anak, salah satu dampak negatif yang dapat terjadi yaitu terjadinya 
konflik yang berkelanjutan pada anak, jika perkelahian dan pertengkaran terus 
terjadi dan tidak melibatkan campur tangan orang tua akan mengakibatkan perilaku 
agresif dan antisosial lima tahun kemudian Shaffer (2002). 
 
Selain memiliki dampak negatif, persaingan antar saudara juga memiliki dampak 
positif. Persaingan yang sehat mendorong anak-anak untuk bersaing dalam berbuat 
kebaikan dan mencapai prestasi. Hal ini merupakan upaya dari orang tua untuk 
dapat mengarahkan rasa iri dan benci menjadi suatu motivasi untuk terus menerus 
berjuang dan berprestasi Choiriyah (2015). Persaiangan yang sehat dan tetap dalam 
pengamatan orang tua, bisa terus dipertahankan agar semuanya terdorong untuk 
mencapai prestasi dan meraih hasil sebaik-baiknya Gunarsa (1977). 
 
Masa Anak-anak Akhir 
Harlock (1980) akhir masa anak-anak (late childhood) berlangsung dari usia enam 
tahun sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara seksual. Orang tua 
memberikan lebel pada usia ini adalah usia bertengkar. Hal tersebut dikarenakan 
dalam keluarga yang terdiri dari anak laki-laki dan perempuan, sudah sering terjadi 
bila anak laki-laki mengejek saudara perempuannya dan sebaliknya apabila anak 
perempuan membalasnya maka terjadilah pertengkaran saudara dalam keluarga. 
Perilaku tersebut merupakan suatu pola perilaku berasal dari teman luar lingkungan 
keluarga. Para pendidik melebelkan akhir masa anak-anak adalah usia sekolah 
dasar, selain itu pada masa ini adalah masa periode kritis dalam dorongan 
berprestasi suatu masa dimana anak membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, 
tidak sukses atau sangat sukses. Soetjiningsih (2012) masa anak akhir dimulai dari 
usia 6 sampai 12 tahun atau sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara 
seksual. Masa ini juga ditandai dengan perubahan dalam kemampuan dan perilaku, 
yang membuat anak lebih mampu dan siap untuk belajar dibandingkan sebelumnya. 
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Soetjiningsih (2012) mengungkapkan tugas perkembangan fisik pada masa anak-
anak akhir bentuk tubuh sudah menyerupai orang dewasa. Keadaan gemuk pada 
saat bayi sudah mulai berkurang, karena kaki dan tangan bertumbuh menjadi lebih 
panjang dan tubuh lebih kurus. Dada dan pinggul lebih besar, lebih berat dan 
kekuatan badan bertambah. Kemampuan lari, meloncat dan melempar bertmbah 
baik. Sesudah usia 6 tahun pertumbuhan badan menjadi agak lambat dibanding 
sebelumnya sampai umur 10 tahun. Anak laki-laki agak lebih sedikit besar 
dibandingkan anak perempuan. Selain itu anak perempuan lebih unggul dalam 
tinggi badan, walaupun sesudah usia 15 tahun anak laki-laki lebih unggul. 
 
Piaget (2010) pada tahap perkembangan kognitif masa ini berada pada tahap 
operasional konkrit yang berlangsung kira-kira usia 7-11 tahun. Pada tahap ini, 
pemikiran logis menggantikan pemikiran intuitif, konsep yang semula samar-samar 
dan tidak jelas, kini menjadi konkret. Anak telah mampu memperlihatkan 
keterampilan konservasi, klasifikasi, penjumlahan, pengurangan dan beberapa 
kemampuan lain yang sangat dibutuhkan anak dalam mempelajari pengetahuan 
dasar di sekolah. Menjelang berakhirnya masa ini atau menginjak masa praremaja 
kemampuan kognitifnya makin meningkat. Misalnya, mereka sudah mampu 
mengenal waktu, tanggal, bulan dan tahun. Selain itu mampu menghubungkan 
waktu lampau dan sekarang, mengenal ukuran dan besaran sesuatu. 
 
Menurut Erik Erikson, pada usia sekolah (6-12) anak berada pada tahap industry 
(rasa mampu) dan inferiority (rasa rendah diri). Pada fase ini anak sedang 
membentuk kepribadian diri. Tercapai atau tidaknya anak dalam membentuk 
kepribadian diri tergantung kepada stimulasi oleh lingkungan sekitarnya seperti 
rumah, sekolah, dan lingkungan teman sebaya. Apabila anak tidak mampu 
mengembangkan dirinya, baik secara akademik maupun nonakademik maka yang 
akan berkembang adalah perasaan rendah diri Santrock (2007). Oleh karena itu 
kemampuan akademik maupun nonakademik termasuk motivasi berprestasi yang 
dimiliki anak sangat penting untuk membentuk pribadi yang percaya diri. 
Kemampuan yang dimiliki anak tersebut akan berpengaruh terhadap tahapan 
perkembangan selanjutnya. Sehingga pada proses ini keluarga sangat berpengaruh 
terhadap motivasi berprestasi pada anak dalam menumbuhkan rasa mampu dalam 
diri anak. 
 
Papalia, dkk (2008) pada masa ini anak menjadi lebih peka terhadap perasaanya 
sendiri dan perasaan orang lain. Mereka dapat lebih baik mengatur emosionalnya 
dalam situasi sosial dan mereka dapat merespons tekanan emosional orang lain. 
Pada usia 7-8 tahun rasa malu dan bangga mempengaruhi pandangan terhadap diri 
mereka sendiri. Secara bertahap anak juga dapat memverbalisasi emosi yang saling 
bertentangan. Anak belajar tentang apa yang membuat mereka sedih, marah atau 
takut serta bagaimana orang lain bereaksi dalam menunjukkan emosi ini dan 
mereka belajar mengadaptasikan perilaku mereka dengan emosi-emosi tersebut. 
Anak pada masa ini selalu merespon sesuatu yang dianggap aneh dan tidak pernah 
dirasakan sebelumnya. Kehadiran adik baru dianggap aneh dan tidak dirasakan 
sebelumnya. Kehadiran adik baru yang dianggap sebagai masalah. Anak pada usia 
ini sudah mampu menginterogasikan rangkaian emosi positi dan negatif. Anak 
dapat memahami bahwa dirinya memiliki dua perasaan yang saling berlotak 
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belakang pada saat bersamaan. Ada kecenderungan menuju diri sendiri sehingga 
anak suka membandingkan apa yang ia miliki dan apa yang ia dapatkan dengan 
anak lain dan saudaranya, ia meremehkan dan menganggap anak lain dan 
saudaranya adalah musuh. 
 
Hurlock (1980) pada akhir masa anak-anak ada waktu dimana anak sering 
mengalami emosi yang hebat. Karena emosi cenderung kurang menyenangkan 
maka dalam periode ini meningginya emosi menjadi periode tidak keseimbangan, 
yaitu dimana anak menjadi sulit dihadapi. Meningginya emosi pada masa ini dapat 
disebabkan karena keadaan fisik atau lingkungan. Keadaan lingkungan yang 
menyebabkan meningginya emosi juga beragam dan serius. Pada masa ini anak 
sering kali merasa cemas. Terutama merasa cemas apabila merasa kehilangan kasih 
sayang, perhatian dan dukungan orang tuanya. Anak merasa takut atau cemas 
karena orang tuanya lebih mencintai saudara kandungnya yaitu kakak atau adiknya 
Kartono (1990).  
 
Hubungan Sibling Rivalry dengan Motivasi Berprestasi pada Masa Anak-anak 
Akhir 
Schunk, dkk (2012), Santrock (2003), McClelland (1987) dan Heckhausen (1967) 
motivasi berprestasi adalah upaya untuk mencapai kesuksesan dan berkompetisi 
antara individu dengan orang lain atau dengan prestasi yang telah mereka peroleh 
sebelumnya sesuai standar keunggulan. Orang yang memiliki motivasi berprestasi 
selalu ingin mencapai prestasi yang lebih baik dan lebih baik dari sebelumnya dan 
bertanggungjawab atas keberhasilan tugas-tugas yang dilakukan. Keberhasilan 
siswa saat menempuh pendidikannya dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang 
dimiliki. Meskipun demikian motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa 
cenderung sering mengalami penurunan dan di waktu lain mengalami peningkatan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan motivasi berprestasi adalah situasi 
kompetisi. Menurut McClelland (1987) adanya faktor yang mempengaruhi 
peningkatan dan penurunan motivasi berprestasi adalah faktor lingkungan, sebagai 
konsekuensi adanya standar keunggulan, sehingga timbul situasi kompetisi. 
Situasi kompetitif tersebut tidak secara langsung dapat mendorong motivasi apabila 
individu tersebut tidak beradaptasi didalamnya. Motivasi berprestasi individu akan 
meningkat apabila individu tersebut mampu bersaing, namun sebaliknya individu 
akan memiliki motivasi berprestasi rendah apabila tidak mampu bersaing. Situasi 
kompetisi ini dapat terjadi didalam keluarga yang memiliki anak lebih dari satu 
dengan jarak usia dekat dan sama-sama sedang menempuh pendidikan. Sesuai 
dengan penelitian sebelumnya Vevandi (2015) suasana kompetitif yang sehat dan 
konstruktif antar saudara kandung dapat memacu motivasi berprestasi yang 
ditunjang dengan kepekaan orang tua dalam mengarahkan dan mencermati keadaan 
yang terjadi pada sibling rivalry. 
Sibling rivalry salah satu permasalahan yang membuat keluarga tidak harmonis 
adalah hubungan antar saudara kurang baik. Menurut Kartono dan Gulo (2002), 
Boyle (1999) dan Shaffer (2002) Sibling rivalry merupakan suatu persaingan atau 
permusuhan antar saudara ditandai dengan persaingan, perselisihan, perkelahian 
dan iri hati dalam memperebutkan waktu, perhatian, cinta dan kasih sayang dari 
orang tua. Faktor yang mempengaruhi Sibling rivalry salah satunya adalah sikap 
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orang tua yang yang tampak menyukai salah satu daripada yang lain dapat 
menimbulkan perasaan bahwa orangtua pilih kasih dan hal itu membuat perasaan 
benci terhadap saudara kandung Hurlock (1999).  
Sikap orang tua yang tampak menyukai salah satu anak terjadi pada masa usia 
sekolah, hal ini dikarenakan orang tua membandingkan prestasi anak yang satu 
dengan yang lainnya. Dunn & Tarouti Makkink dkk (dalam Margaretha, 2016) dan 
Milman & Schaefer (1989) memaparkan bahwa pada masa anak – anak pertengahan 
atau masa sekolah dasar yaitu pada rentang usia 6-11 tahun sibling rivalry 
cenderung meningkat. Anak pada usia 8-12 tahun sudah mampu berinteraksi dan 
mampu mendeskripsikan perasaan yang ia rasakan dalam keluarga, sehingga anak 
dapat secara langsung menujukkan reaksi emosi baik positif maupun negatif kepada 
orang disekitar termasuk adiknya Papalia dkk (2001). Anak dapat memahami 
bahwa dirinya memiliki dua perasaan yang saling berlotak belakang pada saat 
bersamaan. Ada kecenderungan menuju diri sendiri sehingga anak suka 
membandingkan apa yang ia miliki dan apa yang ia dapatkan dengan nak lain dan 
saudaranya, ia meremehkan dan menganggap anak lain dan saudaranya adalah 
musuh. 
Sibling rivalry meningkat kembali pada usia sekolah karena anak mulai beraktivitas 
dan berprestasi baik di sekolah atau di luar sekolah. Aktivitas dan prestasi tersebut, 
membuat orang tua membandingkan anak yang satu dengan yang lain dan ketika 
usianya berdekatan masuk ke dunia sekolah, maka perbandingan orang tua terhadap 
anak-anaknya semakin sering dilakukan dan hasilnya anak semakin sering 
bertengkar dan saling bermusuhan. Berdasarkan hal tersebut hasil prestasi 
akademik dipengaruhi oleh saudara kandung dan orang tua. Sesuai dengan 
penelitian sebelumnya Setyaningrum (2015) menunjukkan bahwa dukungan sosial 
dari orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi 
berprestasi siswa. Hasil penelitian selanjutnya Pajoluk (2013) hasilnya 
menunjukkan prestasi kakak yang tinggi dapat sebagai contoh dukungan untuk 
mempengaruhi prestasi adik, disimpulkan terdapat hubungan prestasi antar saudara 
kandung. Berdasarkan penelitian tersebut motivasi berprestasi sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan keluarga. Siswa akan memiliki motivasi berprestasi tinggi apabila 




















“Ada hubungan negatif antara Sibling rivalry dengan motivasi berprestasi pada 
masa anak akhir”. Semakin tinggi Sibling rivalry maka semakin rendah motivasi 
berprestasi pada masa anak akhir dan semakin rendah Sibling rivalry maka semakin 
tinggi motivasi berprestasi pada masa anak akhir. 
MASA ANAK-ANAK AKHIR/ 









Tidak terjadi persaingan, permusuhan 
antar saudara kandung karena orang 
tua memberikan perhhatian sama 
terhadap anak. Saling menyayangi, 








Terjadi persaingan, berperilaku 
agresi, tidak mau berbagi, tidak mau 
membantu dan mengadukan 
saudaranya. Anak mengalami 
kecemasan, pola sosial yang tidak 
baik dan rendah diri. 
Motivasi berprestasi tinggi 
Karakteristik masa anak akhir: 
1. Anak belajar tentang apa yang membuat mereka sedih, 
marah dan takut. 
2. Anak dapat memahami bahwa dirinya memiliki dua perasaan 
yang saling bertolak belakang pada saat bersamaan 
3. Anak seringkali cemas apabila merasa kehilangan kasih 
sayang, perhatian dan dukungan dari orang tuanya. 
4. Tahap industry (rasa mampu) dan inferiority (rasa rendah 
diri). 
Motivasi berprestasi rendah 
Faktor motivasi berprestasi: 
1. Adanya norma standar yang harus 
dicapai 
2. Ada situasi kompetisi 
Tidak sibling rivalry adalah 
hubungan yang memiliki timbal 
balik postif antar saudara 
kandung seperti teman dan 
hubungan baik terhadap orangtua. 
Sibling rivalry persaingan antar 
saudara kandung untuk 
memperoleh cinta, kasih sayang, 
perhatian dari orang tua. 
Anak merasa di dukung dan 
mendapat motivasi dari orangtua 
yang sama terhadap anak. 
Anak merasa cemburu, iri hati dan 





Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif koresional, yaitu bertujuan untuk 
melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui hubungan kedua variable menggunakan uji analisis korelasi. 
 
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Muhammadiyah 6 Genteng-
Banyuwangi kelas 5 dan 6 dengan memiliki karakteristik subjek yaitu memiliki 
saudara kandung yang sedang menempuh pendidikan sekolah SD, SMP dan SMA. 
Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 




Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi. Motivasi 
berprestasi adalah keinginan atau usaha menyelesaikan sesuatu untuk mencapai 
standar keunggulan dan kesuksesan. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah sibling rivalry. Sibling rivalry adalah hubungan saudara kandung yang 
kurang baik ditandai iri hati, bersaing, perselisihan untuk merebutkan waktu, 
perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 
 
Instrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu menggunakan skala 
likert, dimana akan disajikan daftar pernyataan tertulis yang telah disusun 
sebelumnya dan akan responden jawab. Dalam penyusunannya skala likert ini 
berisikan poin yang menunnjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat setuju (STS). Item pernyataan terdiri dari item-item yang bersifat 
favorable, yaitu item yang mendukung terhadap indikator variable yang diungkap 
dan item-item yang bersifat unfavourable, yaitu item yang tidak mendukung 
terhadap indikator variabel yang diungkap. Penelitian menggunakan dua macam 
skala yaitu skala motivasi berprestasi dan skala sibling rivaly.  
Skala motivasi berprestasi disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek 
McClelland (1987). Skala penelitian motivasi berprestasi berjumlah 23 item. Ada 5 
aspek yaitu tanggung jawab pada nomer 1, 4, 6, 8, 9, 18 dan 21. Aspek pemilihan 
tugas yaitu item pada nomer 2, 3, 5, 11 dan 17. Aspek umpan balik yaitu item pada 
nomer 7, 13, 20, 22 dan 23. Aspek berdaya cipta yaitu item pada nomer 19 dan 14. 
Aspek berorientasi sukses yaitu item pada nomer 10, 12, 15 dan 16.  
Skala sibling rivalry disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori dari Shaffer 
(2002). Skala penelitian sibling rivalry berjumlah 23 item. Ada 3 aspek yaitu 
konflik pada item nomer 3, 4, 8, 9, 16, 17 dan 19. Aspek cemburu item pada nomer 






Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 










31 23 0.323 – 0.610 0.874 
Sibling Rivalry 37 23 0.321 – 0.773 0.881 
 
Berdasarkan data diatas, skala motivasi berprestasi ada 31 item kemudian setelah 
tryout ada 23 item valid dengan indeks validitas berkisar antara 0.323 sampai 0.610. 
Pada skala Sibling Rivalry ada 37 item kemudian setelah tryout ada 23 item yang 
valid dengan indeks validitas 0.321 sampai 0.773. Indeks reliabilitas skala motivasi 
berprestasi 0.823 dan skala sibling rivalry indeks reliabilitasnya 0.881. Jadi, kedua 
skala tersebut reliable dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki tiga prosedur sebagai berikut: 
Tahap persiapan diawali dengan menyusun proposal kemudian membuat instrumen 
penelitian dan mempersiapkan pelaksanaan try out. Selanjutnya peneliti 
melaksanakan try out skala untuk memperoleh validitas dan reliabilitas instrumen. 
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pengambilan data pada siswa kelas 5 
dan 6 di SD Muhammadiyah 6 Genteng-Banyuwangi pada tanggal 23-26 Maret 
2018, subjek diberikan dua skala sekaligus dan langsung diisi bersamaan yaitu skala 
motivasi berprestasi sebanyak 23 item dan skala sibling rivalry sebanyak 23 item, 
setelah itu dilakukan skoring hasil pengambilan data. 
 
Tahap terakhir yaitu melakukan entry data untuk dianalisis. Kemudian melakukan 
analisa data dengan perhitungan secara statistik program SPSS (Statistical Program 
for Social Science) for Windows (SPSS 21.00). Metode analisis data yang 
digunakan adalah uji korelasi untuk mengetahui hubungan variable (Y) dan variable 




Tabel 2. Deskripsi Data Subjek 












































































































Total 116 100% 
 
Pada tabel 2 menunjukkan subjek yang memiliki jenis kelamin yang sama yaitu 
laki-laki adalah sebanyak 36 orang sedangkan subjek yang memiliki jenis kelamin 
yang sama yaitu perempuan adalah sebanyak 42 orang. Subjek yang memiliki 
saudara kandung lebih dari 1 orang hingga 4 orang jumlahnya sebanyak 114 orang 
sisanya subjek yang memiliki 5 dan 9 saudara kandung ada 1 orang. Urutan saudara 
kandung yang paling banyak adalah urutan kelahiran ke 2 dengan jumlah 51 orang 
dan yang opaling sedikit urutan kelahiran ke 9 sebanyak 1 orang. Pendidikan yang 
sedang ditempuh saudara kandung yang paling banyak adalah SD dengan jumlah 
46 orang sedangkan yang paling sedikit adalah subjek yang memiliki saudara 
kandung sedang menempuh pendidikan SD-SMP-SMA sebanyak 2 orang. 
 
Tabel 3. Perhitungan T-Score Skala Motivasi Berprestasi dan Sibling Rivalry 




Rendah T-Score > 50 53 46% 
Tinggi T-Score ≤ 50 63 54% 




Rendah T-Score > 50 64 55% 
Tinggi T-Score ≤ 50 52 45% 




Pada tabel 3 diketahui bahwa berdasarkan hasil penelitian subjek yang mempunyai 
motivasi berprestasi yang rendah sebanyak 53 orang dari jumlah total 116 orang 
dengan presentase 46%. Subjek yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sebanyak 
63 dari jumlah total 116 orang dengan presentase 54%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa subjek yang memiliki kategori motivasi berprestasi tinggi lebih banyak 
dibandingkan subjek yang memiliki kategori motivasi berprestasi rendah. 
 
Berdasarkan tabel 3 dari hasil penelitian subjek yang mengalami sibling rivalry 
yang rendah sebanyak 64 orang dari jumlah total 116 orang dengan presentase 55%. 
Subjek yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sebanyak 52 dari jumlah total 116 
orang dengan presentase 45%. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki 
kategori sibling rivalry rendah lebih banyak dibandingkan subjek yang memiliki 
kategori sibling rivalry tinggi. 
 
Tabel 4. Korelasi Antara Sibling Rivalry dengan Motivasi Berprestasi pada 





Sig/P Keterangan Kesimpulan 
-0.575 0.330 0.000 P≤0.05 Signifikan 
Tabel diatas menunjukkan korelasi sebesar -0.575 menyatakan bahwa ada 
hubungan antara Sibling Rivalry dengan motivasi berprestasi. Pada tingkat 
signifikan 5% diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0.000 (P ≤ 0.05 = 0.000 < 
0.05) yang artinya ada hubungan atau korelasi negatif antara sibling rivalry dengan 
motivasi berprestasi pada masa anak akhir. Jika semakin tinggi sibling rivalry maka 
semakin rendah motivasi berprestasi dan jika semakin rendah sibling rivalry maka 
semakin tinggi motivasi berprestasi. 
 
Nilai koesfisien determinasi pada tabel diatas adalah 0.330 yang artinya bahwa 
sebesar 33% variable indepnden mempengaruhi variable dependen. Pada penelitian 
ini bahwa sebesar 33% variabel sibling rivalry mempengaruhi motivasi berprestasi, 




Berdasarkan hasil dari analisa data diperoleh nilai korelasi -0.575 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 (P ≤ 0.05 = 0.000 < 0.05) yang artinya terdapat hubungan 
negatif antara sibling rivalry dengan motivasi berprestasi pada masa anak akhir. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jika semakin tinggi sibling rivalry pada masa anak 
akhir, maka semakin rendah motivasi berprestasi pada masa anak akhir dan jika 
semakin rendah sibling rivalry pada masa anak akhir maka semakin tinggi motivasi 
berprestasi pada masa anak akhir. Hipotesa awal pada penelitian ini ada hubungan 
negatif antara sibling rivalry dengan motivasi berprestasi pada masa anak akhir. Hal 




Penelitian ini memperoleh hasil bahwa sibling rivalry dengan motivasi berprestasi 
memiliki hubungan. Sibling rivalry merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi pada masa anak akhir.  
 
Sesuai hasil penelitian Vevandi (2015) terdapat hubungan negatif antara Sibling 
rivalry dengan motivasi berprestasi pada remaja. Penelitian tersebut 
mengungkapkan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah 
situasi kompetisi yang terjadi pada keluarga yang memiliki anak dengan jarak usia 
yang dekat dan timbul perilaku sibling rivalry. Menurut McClelland (1987) faktor 
ekternal motivasi berprestasi terjadi karena adanya situasi kompetisi yang terjadi 
dan adanya standar keunggulan pada lingkungan. Individu yang mampu beradaptasi 
pada lingkungan tersebut akan mampu bersaing dan memiliki motivasi berprestasi 
yang tinggi dan sebaliknya. 
 
Hasil penelitian ini selanjutnya sesuai juga dengan penelitian Waluyo dan 
Purwandari (2010) pada anak kembar kompetisi sering kali terjadi muncul perilaku 
bersaing dalam hal akademik, hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa dirinya 
paling unggul dan tidak ingin dibanding-bandingkan dengan saudara kandungnya 
serta ingin mendapatkan perhatian dari orang tua. Persaingan akademik yang terjadi 
pada saudara kandung akan menjadi dampak yang positif apabila anak mampu 
meningkatkan prestasi akademiknya, namun adanya faktor sikap orang tua yang 
dapat mempengaruhi prestasi akademik anak. Hurlock (1999) sibling rivalry terjadi 
akibat adanya perbedaan sikap orang tua yaitu lebih menyukai salah satu anak dan 
membanding-bandingkan. Selain itu perbedaan sikap orang tua dan faktor orang 
luar seperti guru, tetangga dan orang yang ada di lingkungan sekitar seringkali 
membandingkan antara saudara kandung salah satunya adalah membandingkan 
prestasi akademik. 
 
Pada usia 6-12 anak sedang membangun kepribadian tergantung stimulasi yang 
diberikan oleh lingkungan sekitarnya seperti rumah, sekolah, dan lingkungan teman 
sebaya. Erik Erikson, pada usia sekolah 6-12 berada pada tahap industry (rasa 
mampu) dan inferiority (rasa rendah diri). Apabila anak tidak mampu 
mengembangkan dirinya, secara akademik maupun nonakademik maka perasaan 
rendah diri anak akan berkembang Santrock (2007). Oleh karena itu kemampuan 
akademik maupun nonakademik termasuk motivasi berprestasi di kelas yang 
dimiliki anak sangat penting dalam membentuk pribadi yang percaya diri. 
Kemampuan yang dimiliki anak tersebut akan berpengaruh terhadap tahapan 
perkembangan selanjutnya.  
 
Harlock (1980) masa usia sekolah dasar merupakan masa kritis untuk mencapai 
dorongan berprestasi, anak membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak 
sukses atau sangat sukses di masa depan. Pada masa anak akhir khususnya siswa 
kelas V dan VI anak mulai memiliki rasa tanggung jawab untuk menentukan 
keberhasilan Ujian Nasional dan menentukan pilihan sekolah SMP yang dinginkan. 
Sehingga motivasi berprestasi menjadi kebutuhan anak masa akhir untuk mencapai 
kesuksesan di masa depan. Oleh karena itu anak sangat membutuhkan dukungan 
pada masa ini untuk menunjang prestasi akademik yang baik. Hasil penelitian Aini 
(2016) kebutuhan penghargaan diri anak untuk berprestasi terpenuhi dengan adanya 
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pujian, kepercayaan dan pemberian hadiah oleh orang tua, selain itu di sekolah anak 
mendapatkan penilaian dan umpan balik dari guru. Kebutuhan penghargaan diri 
merupakan kebutuhan atas pengakuan keberadaan dan statusnya oleh orang lain 
Schunk (2012). 
Hasil penelitian Karwath, dkk (2014) motivasi berprestasi pada anak yang memiliki 
saudara kandung jumlahnya banyak, adanya urutan kelahiran dan jarak kelahiran 
yang dekat mempengaruhi hasil pendidikan yang negatif hal ini dikarenakan faktor 
dari waktu yang diberikan oleh orang tua, terbaginya investasi yang dimiliki orang 
tua dan budaya yang diterapkan oleh keluarga. Hal tersebut sesuai dengan adanya 
hasil penelitian ini menunjukkan adanya jarak kelahiran yang dekat yaitu subjek 
yang memiliki saudara kandung sama-sama sedang menempuh pendidikan SD 
sebanyak 46 orang. Selain faktor tersebut adanya persamaan jenis kelamin 
perempuan dengan perempuan lebih besar rasa iri hatinya dibandingkan laki-laki 
dengan saudara perempuan atau laki-laki dengan saudara kandung laki-laki Hurlock 
(1980). Penelitian ini menunjukkan subjek perempuan yang memiliki saudara 
perempuan sebanyak 31 orang. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sibling Rivalry mempengaruhi motivasi 
berprestasi sebesar 33% dan sisanya 67% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan 
hasil penelitian Fakhria & Setiowati (2017) faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi adalah fasilitas sosial bahwa semakin tinggi prestasi teman 
sebaya maka dapat memacu individu lainnya untuk memiliki motivasi berprestasi, 
selain itu faktor ketakutan akan kegagalan seperti menunda-nunda tugas. Faktor 
internal locus of control juga mempengaruhi motivasi berprestasi, yaitu percaya 
bahwa dengan memiliki usaha dan aktif mencari informasi dapat mencapai prestasi 
Widyastuti (2015). Berkembangnya konsep diri yang positif akan menumbuhkan 
rasa percaya diri anak untuk mencapai prestastasi Aryanti (2012).  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisa data yang dilakukan, hasil penelitian 
ini nilai korelasi adalah -0.575 dengan nilai probabilitas 0.000 (P ≤ 0.05 = 0.000 < 
0.05) artinya adalah ada hubungan antara sibling rivalry dengan motivasi 
berprestasi pada masa anak akhir. Nilai koefisien menunjukkan negatif, hal tersebut 
dapat diartikan bahwa hubungan dua variabel tersebut berbanding terbalik. Jika 
sibling rivalry semakin tinggi maka semakin rendah motivasi berprestasi pada masa 
anak akhir dan jika semakin rendah sibling rivalry maka semakin tinggi motivasi 
berprestasi. Nilai determinasi adalah 0.330 yang artinya adalah sebesar 33% 
variabel sibling rivalry mempengaruhi motivasi berprestasi, sehingga sisanya 
sebesar 67% motivasi berprestasi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk orang tua yang memiliki anak pada masa 
akhir atau usia sekolah dasar dan memiliki saudara kandung dengan jarak usia yang 
dekat masih sama-sama sedang menempuh pendidikan. Orang tua diharapkan 
memberikan dukungan, perhatian, waktu dan kasih sayang yang sama sesuai 
kebutuhan anak-anaknya. Selain itu orang tua diharapkan tidak membanding-
bandingkan hasil prestasi yang dimiliki anak. Orang tua diharapkan menghargai 
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serta memberikan pujian setiap hasil dan pencapaian yang diraih oleh anak. Bagi 
subjek diharapkan mampu bersaing secara sehat dengan saudara kandung, apabila 
saudara kandung mendapatkan prestasi yang baik maka hal tersebut dapat dijadikan 
dorongan dan sumber motivasi untuk meraih prestasi yang lebih baik juga. 
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel yang sama dengan 
menggunakan skala yang telah peneliti buat, menggunakan subjek pada masa 
perkembangan orang dewasa awal untuk melihat motivasi berprestasi pada berkarir. 
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Petunjuk Pengisian Skala 
1. Isi identitas terlebih dahulu.  
2. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda 
centang (√) yang menunjukkan tingkatan kesesuaian dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran saudara dari keempat pilihan yang disediakan. Kuesioner 
ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya optimis akan mendapatkan 
nilai baik saat ujian 
 √   
3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dan jawablah semua pertanyaan 
sehingga tidak ada yang terlewati. 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : L/P* 
Kelas  : 
Anak ke : ……dari……bersaudara 
No. Kakak Usia Sekolah/Kelas Adik Usia Sekolah/Kelas 
1. L/P*   L/P*   
2. L/P*   L/P*   
3. L/P*   L/P*   
4. L/P*   L/P*   
5. L/P*   L/P*   







SS S TS STS 
1. Saya berhenti mengerjakan saat menemukan 
kesulitan dalam mengerjakan PR 
    
2. Saya memilih berhati-hati daripada mengalami 
kegagalan. 
    
3. Saya merasa tertantang untuk menyelsaikan 
permasalahan yang sulit. 
    
4. Saya selalu berusaha dengan gigih saat menghadapi 
tugas sekolah dan ulangan yang sulit. 
    
5. Saya berani mengikuti kegiatan yang saya anggap 
sulit. 
    
6. Saat mengerjakan tugas kelompok saya memilih 
menyelsaikan tugas yang paling mudah. 
    
7. Saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya tetap berusaha untuk 
menyelsaikan dengan baik. 
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8. Saya senang berdiskusi dengan teman untuk 
membahas materi pelajaran yang belum diberikan 
oleh guru. 
    
9. Saya merasa terganggu saat saya mendapat kritikan 
dari orang lain. 
    
10. Saya mengerjakan tugas sebisa dan sesuai 
kemampuan saya. 
    
11. Saat saya mengalami kegagalan, saya akan mencari 
cara-cara lain untuk mencapai impian. 
    
12. Saya terus berusaha dengan berbagai cara yang 
baik, hingga saya meraih target saya. 
    
13. Saya merasa ragu melakukan sesuatu yang menurut 
saya akan mengalami kegagalan. 
    
14. Saya melakukan sesuatu yang mudah, karena saya 
menyadari kemampuan saya biasa saja. 
    
15. Saya optimis dan percaya diri akan mendapat nilai 
baik setiap mengerjakan tugas dan ujian. 
    
16. Saat mengerjakan ujian dengan soal sulit, saya ragu 
akan mendapat nilai baik. 
    
17. Pujian dari orang lain membuat saya bersemangat 
dalam meraih prestasi. 
    
18. Saya merasa sulit mengerjakan tugas-tugas yang 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
    
19. Saya yakin akan mendapatkan nilai yang 
memuaskan saat ujian. 
    
20. Saat saya disuruh untuk mengerjakan soal di depan 
kelas saya merasa ragu bisa menyelsaikan. 
    
21. Saya merasa usaha yang saya lakukan untuk 
mendapat nilai yang baik kurang maksimal. 
    
22. Permasalahan yang sulit saya anggap lebih menarik 
daripada permasalahan yang sederhana. 
    
23. Saya suka mengerjakan tugas-tugas yang mudah 
dan sesuai kemampuan saya. 
    
24. Saat mendapatkan soal ujian yang sulit saya 
memilih untuk mengosongi dan tidak menjawab. 
    
25. Saya merasa puas apabila orang lain memberikan 
saya pujian  
    
26. Saya senang menciptakan atau membuat sesuatu 
yang baru dan belum ada sebelumnya. 
    
27. Kritikan dari orang lain membuat saya semakin sulit 
untuk meningkatkan motivasi. 
    
28. Saat mendapatkan PR dari sekolah saya menunggu 
orangtua menyuruh untuk mengerjakan PR. 
    
29. Kritik dan saran yang diberikan oleh guru membuat 
saya merasa malu. 
    
30. Sebelum ujian saya membuat rencana waktu belajar 
dan mempersiapkan materi yang dipelajari. 
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31. Kritikan yang diberikan oleh orang tua supaya saya 
lebih giat belajar dan membuat saya semangat.  
    
Mohon dicek kembali dan pastikan tidak ada pernyataan yang terlewati 
SKALA 2 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saat saudara saya memukul atau mencubit saya 
membalasnya dengan hal yang sama. 
    
2. Saya memilih diam ketika saudara saya marah 
dengan saya. 
    
3. Saya merasa orang tua saya pilih kasih saat 
memperlakukan saya. 
    
4. Saya merasa senang saat orang tua memarahi 
saudara saya. 
    
5. Saat saudara saya meminta bantuan. saya 
menyuruhnya untuk melakukan sendiri. 
    
6. Saat saudara saya marah kepada saya sebaliknya 
saya juga akan marah padanya. 
    
7. Saat saudara saya mengejek, saya memilih untuk 
tidak membalasnya. 
    
8. Saya merasa iri ketika orang tua membelikan 
barang yang lebih bagus daripada saya. 
    
9. Saat saudara saya mendapatkan nilai lebih baik saya 
merasa tersaingi. 
    
10. Saat orang tua meminta saya untuk bermain 
bersama, saya memilih untuk bermain sendiri. 
    
11. Saat saudara saya mengadukan hal yang buruk 
tentang saya terhadap orang tua sebaliknya saya 
melakukan hal yang sama. 
    
12. Saya mencoba bersabar saat menghadapi perlakuan 
buruk saudara saya. 
    
13. Saya merasa dibanding-bandingkan dengan saudara 
saya. 
    
14. Saya memberikan pujian terhadap saudara saya saat 
mendapatkan nilai baik. 
    
15. Saat saudara saya meminta untuk berbagi makanan, 
saya menyuruhnya untuk membeli sendiri. 
    
16. Saya protes saat hanya saudara saya yang diberikan 
pujian oleh orang tua. 
    
17. Orang tua memarahi saya saat bertengkar dengan 
saudara itu hal wajar karena mereka ingin anak-
anaknya akur. 
    
18. Orang tua lebih memberikan perhatian terhadap 
saudara saya karena dia lebih membutuhkan. 
    
19. Saya merasa saudara saya lebih pintar sehingga 
wajar mendapatkan nilai lebih baik. 
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20. Saya bersedia setiap waktu saat saudara saya 
membutuhkan bantuan saya. 
    
21. Saya protes saat orang tua membanding-bandingkan 
hasil prestasi saudara saya lebih baik. 
    
22. Saya merasa orang tua adil memenuhi sesuai 
kebutuhan anak-anaknya. 
    
23. Saya termotivasi untuk mendapatkan nilai lebih 
baik saat saudara saya mendapatkan nilai baik. 
    
24. Saat saya ingin marah terhadap saudara, saya 
berusaha mencari cara supaya mampu menahan 
amarah. 
    
25. Saya meluangkan waktu untuk bermain bersama 
dengan saudara saya. 
    
26. Saya minta dibelikan yang baru juga saat orang tua 
membelikan sesuatu yang baru pada saudara saya. 
    
27. Saya melakukan permintaan orang tua untuk 
mengalah saat saya bertengkar dengan saudara. 
    
28. Saya merasa orang tua lebih membanggakan 
saudara saya karena mendapat nilai lebih baik 
daripada saya. 
    
29. Saya menunjukkan sikap marah terhadap saudara 
supaya orang tua adil memperlakukan saya. 
    
30. Saat saudara saya tidak memiliki apa yang saya 
miliki, saya mau berbagi dengan dia. 
    
31. Saya memilih diam saat orang tua memarahi saya 
karena bertengkar dengan saudara saya. 
    
32. Saya melakukan perintah orang tua untuk 
mengambilkan keperluan saudara saya. 
    
33. Saya akan terus mencari-cari kesalahan saudara 
saya supaya tahu rasanya saya dimarahi orang tua. 
    
34. Saya marah terhadap saudara saya karena orang tua 
lebih membelanya. 
    
35. Saya mengalah saat orang tua memarahi saya 
karena bertengkar dengan saudara saya. 
    
36. Saya menunjukkan sikap marah saya terhadap 
saudara saya karena sudah membuat saya kesal. 
    
37. Saya memilih minta maaf dahulu saat bertengkar 
dengan saudara saya. 
    
Ceritakan secara singkat hubungan dengan saudara kandungmu ! 
Mohon dicek kembali dan pastikan tidak ada pernyataan yang terlewati 
















INPUT DATA SKALA TRY OUT PENELITIAN
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SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
No. Nama Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 
1 Rizki 2 4 3 4 4 2 4 2 3 1 4 4 3 
2 Dwi 2 4 2 4 3 2 4 3 3 1 3 4 3 
3 Desi 2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 
4 Elok 1 4 4 3 2 2 4 4 1 2 3 3 4 
5 Marsha 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 
6 Jenar 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 
7 Nahila 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 
8 Laili 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 2 
9 Wisnu 1 4 1 3 2 3 3 2 2 2 4 3 1 
10 Wahyudi 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 
11 Lia 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 
12 Firman 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 3 
13 Eudora 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 
14 Azril 2 3 3 4 4 2 4 3 3 1 3 4 2 
15 Sofi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Riqotul 2 3 3 3 2 1 3 3 4 2 4 3 2 
17 Laras 2 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 
18 Reni 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 1 
19 Novinda 2 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 
20 Hanun 2 4 1 4 2 2 3 2 4 1 1 4 4 
21 Agnes 1 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 
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22 Hendi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
23 Dhio 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 
24 Hikam 3 3 3 3 2 2 4 3 2 1 2 3 3 
25 Berry 2 3 3 4 4 2 4 2 4 1 3 4 3 
26 Galeh 1 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 
27 Rendra 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 
28 Achmad 2 4 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 
29 Nodif 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 
30 Lina 1 3 4 4 3 1 4 3 4 2 3 4 3 
31 Kuni 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 2 
32 Alfa 2 4 2 3 3 2 3 4 2 1 3 3 2 
33 Revanindy 1 4 2 4 3 1 4 3 1 2 2 4 1 
34 Reva 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 
35 Dito 1 4 3 3 3 1 3 4 1 2 3 3 1 
 
Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 
4 4 3 4 4 4 4 3 3 
3 3 2 4 4 4 2 3 2 
2 3 3 4 4 4 2 2 3 
1 4 2 4 4 3 2 2 3 
3 4 2 4 3 3 2 1 2 
3 3 4 3 3 3 2 2 2 
2 4 3 3 4 4 4 1 4 
 32 
 
4 3 2 4 4 4 3 2 4 
3 4 3 4 4 3 4 3 3 
2 3 2 2 3 2 3 2 2 
4 3 3 4 4 3 3 2 3 
2 3 3 4 4 4 3 1 3 
4 3 3 4 4 4 3 2 2 
1 3 3 3 3 4 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 
2 3 3 3 4 3 3 2 3 
3 3 2 3 4 4 2 1 2 
3 4 2 4 3 3 1 3 2 
1 4 4 4 4 4 4 3 3 
2 4 1 4 4 4 2 1 4 
2 4 3 4 2 3 2 2 3 
2 4 3 3 3 3 2 2 3 
4 3 3 4 4 4 2 2 4 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 4 3 3 3 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 3 2 2 
3 4 3 3 3 3 3 3 2 
2 4 3 3 4 3 3 3 2 
1 4 4 4 3 4 3 3 2 
2 4 1 4 4 4 2 2 3 
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2 4 1 3 3 3 2 2 3 
2 3 2 4 4 4 2 3 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 
1 3 2 3 3 3 1 2 2 
 
Item23 Item24 Item25 Item26 Item27 Item28 Item29 Item30 Item31 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 3 3 3 3 4 2 4 3 
2 3 3 3 2 4 3 4 4 
1 4 4 3 3 4 4 4 4 
2 3 3 2 2 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 4 4 3 4 4 
2 3 3 3 4 4 4 4 4 
1 4 2 3 4 4 1 3 2 
1 2 2 2 3 3 2 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 2 3 2 4 3 1 4 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 3 3 2 3 3 3 3 
2 1 3 4 2 4 3 4 4 
2 2 3 2 3 4 2 4 4 
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2 2 2 3 3 3 3 3 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 1 3 3 4 1 3 4 
1 2 3 4 3 2 2 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 
3 2 3 2 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 4 4 
1 3 3 3 2 3 2 3 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 
2 3 2 3 4 3 2 4 4 
2 3 2 3 4 4 3 4 4 
1 3 3 2 3 3 4 4 4 
3 2 3 4 4 4 4 3 3 
2 2 4 3 1 3 2 4 3 
1 2 4 3 3 4 2 3 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 






SKALA SIBLING RIVALRY 
No. Nama Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 
1 Rizki 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
2 Dwi 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 4 2 
3 Desi 3 2 1 2 1 2 1 4 3 1 1 2 2 
4 Elok 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 3 
5 Marsha 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 
6 Jenar 4 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 
7 Nahila 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 1 2 2 
8 Laili 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 
9 Wisnu 4 4 3 2 2 3 3 1 4 3 2 2 4 
10 Wahyudi 3 2 1 1 2 2 2 2 4 1 2 2 3 
11 Lia 3 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 4 1 
12 Firman 4 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 
13 Eudora 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 1 2 
14 Azril 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 
15 Sofi 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 
16 Riqotul 3 1 4 2 1 1 2 3 2 1 1 3 1 
17 Laras 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
18 Reni 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 
19 Novinda 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 4 1 1 
20 Hanun 1 1 2 1 1 2 2 4 4 4 1 1 3 
21 Agnes 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 
22 Hendi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
23 Dhio 3 4 4 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 
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24 Hikam 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 
25 Berry 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
26 Galeh 2 2 4 2 1 2 1 1 2 3 2 4 1 
27 Rendra 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 
28 Achmad 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 
29 Nodif 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 
30 Lina 2 3 2 1 2 2 3 4 4 2 1 1 3 
31 Kuni 3 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3 1 2 
32 Alfa 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 1 
33 Revanindy 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 
34 Reva 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
35 Dito 4 2 2 2 4 3 3 4 2 1 4 2 2 
 
Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Item 26 
3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 
2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
1 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 
1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 
2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 
1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 
2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 1 
2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 3 2 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
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1 1 1 1 3 2 1 3 2 3 1 1 3 
2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
2 1 2 1 3 1 1 3 1 1 2 2 3 
2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 1 2 3 
2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 1 3 
1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
1 3 2 1 1 4 3 3 1 2 3 2 4 
2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
1 1 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 3 
3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 
1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 3 2 
2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 
2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 1 3 
2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 
2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
3 1 4 2 3 3 2 4 1 1 1 2 4 
1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 
1 3 1 1 4 4 4 1 1 2 1 1 4 
1 2 2 1 3 3 1 2 1 2 1 1 3 
2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 




Item 27 Item 28 Item 29 Item 30 Item 31 Item 32 Item 33 Item 34 Item 35 Item 36 Item 37 
1 3 3 2 2 4 2 1 3 4 4 
1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 
4 2 4 1 1 4 2 3 2 3 1 
1 4 1 1 2 1 3 1 2 1 1 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 
1 4 1 1 4 1 1 2 1 2 1 
2 2 3 2 2 3 1 1 4 2 1 
2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 
1 2 1 4 1 1 1 3 1 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 
2 2 4 2 1 1 2 3 1 2 1 
2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 
3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 
3 1 3 2 1 2 3 3 2 4 3 
1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 3 1 1 3 4 3 4 2 2 1 
4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 
2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 
1 3 1 1 1 4 2 2 2 1 1 
2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 
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2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 
4 2 2 1 2 4 2 2 2 2 1 
4 3 2 1 1 2 3 3 2 2 4 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 
2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 
3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 
2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 
1 1 4 1 1 1 4 3 1 4 1 
3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 
2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 






















Skala Motivasi Berprestasi 
Analisis Validitas Tahap 1 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 90.0857 80.728 .380 .840 
VAR00002 88.5714 85.899 .046 .848 
VAR00003 89.3143 78.634 .514 .835 
VAR00004 88.6571 80.408 .590 .835 
VAR00005 89.1714 79.440 .553 .835 
VAR00006 89.8000 79.753 .375 .840 
VAR00007 88.5429 82.667 .423 .840 
VAR00008 89.1714 84.617 .095 .849 
VAR00009 89.4571 80.079 .363 .841 
VAR00010 90.4286 85.546 .093 .847 
VAR00011 88.9143 76.669 .622 .831 
VAR00012 88.6571 80.408 .590 .835 
VAR00013 89.4857 81.198 .303 .843 
VAR00014 89.6571 80.703 .297 .844 
VAR00015 88.7429 86.903 -.051 .849 
VAR00016 89.5714 81.487 .328 .842 
VAR00017 88.6286 82.064 .423 .839 
VAR00018 88.6571 81.055 .524 .837 
VAR00019 88.6571 80.408 .590 .835 
VAR00020 89.5714 80.664 .389 .840 
VAR00021 89.8857 86.516 -.029 .852 
VAR00022 89.3714 83.887 .188 .845 
VAR00023 90.0857 80.728 .380 .840 
VAR00024 89.2857 79.034 .447 .838 
VAR00025 89.2857 83.916 .186 .845 
VAR00026 89.1429 80.597 .514 .837 
VAR00027 89.1143 79.810 .434 .838 
VAR00028 88.6571 81.055 .524 .837 
VAR00029 89.3143 78.634 .514 .835 
VAR00030 88.6857 83.575 .222 .844 
VAR00031 88.5714 82.311 .404 .840 
Analisis Validitas Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 66.8571 69.008 .473 .868 
VAR00003 66.0857 68.728 .475 .868 
VAR00004 65.4286 69.723 .610 .866 
VAR00005 65.9429 68.820 .569 .866 
VAR00006 66.5714 67.840 .473 .869 
VAR00007 65.3143 72.751 .331 .872 
VAR00009 66.2286 68.652 .426 .870 
VAR00011 65.6857 66.928 .582 .864 
VAR00012 65.4286 69.723 .610 .866 
VAR00013 66.2571 70.314 .323 .874 
VAR00014 66.4286 69.429 .343 .874 
VAR00016 66.3429 70.820 .333 .873 
VAR00017 65.4000 71.776 .386 .871 
VAR00018 65.4286 70.487 .525 .868 
VAR00019 65.4286 69.723 .610 .866 
VAR00020 66.3429 70.291 .375 .871 
VAR00023 66.8571 69.008 .473 .868 
VAR00024 66.0571 68.408 .460 .869 
VAR00026 65.9143 70.492 .471 .869 
VAR00027 65.8857 69.575 .414 .870 
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VAR00028 65.4286 70.487 .525 .868 
VAR00029 66.0857 68.728 .475 .868 




N of Items 
.874 23 
 
Skala Sibling Rivalry 
Analisis Tahap 1 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 71.2286 144.946 .193 .859 
Item2 71.7429 146.020 .146 .860 
Item3 71.7143 139.563 .422 .854 
Item4 72.1429 142.597 .415 .854 
Item5 71.8286 143.734 .235 .858 
Item6 71.6286 142.182 .383 .855 
Item7 71.9714 140.734 .450 .853 
Item8 71.7143 135.916 .556 .850 
Item9 71.3143 145.810 .132 .861 
Item10 71.7714 144.299 .231 .858 
Item11 71.8000 144.812 .199 .859 
Item12 72.0000 148.647 -.005 .865 
Item13 71.7143 138.034 .570 .850 
Item14 72.0571 139.879 .576 .851 
Item15 71.9714 138.558 .575 .851 
Item16 71.7429 138.373 .536 .851 
Item17 72.3429 141.585 .442 .854 
Item18 71.5143 139.787 .405 .854 
Item19 71.7714 141.711 .369 .855 
Item20 72.0571 138.055 .612 .850 
Item21 71.6000 144.129 .248 .858 
Item22 72.3714 143.652 .373 .855 
Item23 72.0571 144.408 .284 .857 
Item24 72.1143 148.163 .054 .861 
Item25 71.9429 145.114 .242 .858 
Item26 71.2857 140.739 .393 .854 
Item27 71.6571 142.879 .254 .858 
Item28 71.2571 143.667 .233 .858 
Item29 71.4571 138.432 .400 .854 
Item30 72.1714 139.852 .553 .852 
Item31 71.9714 148.852 .003 .863 
Item32 71.4857 142.375 .258 .858 
Item33 71.7429 140.785 .455 .853 
Item34 71.4571 134.079 .727 .846 
Item35 71.9714 145.440 .199 .859 
Item36 71.2286 137.476 .537 .851 
Item37 71.9714 138.852 .409 .854 
Analisis Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item3 45.2286 94.593 .382 .875 
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Item4 45.6571 95.820 .468 .873 
Item6 45.1429 96.244 .373 .875 
Item7 45.4857 95.610 .402 .874 
Item8 45.2286 90.829 .563 .870 
Item13 45.2286 93.829 .494 .872 
Item14 45.5714 95.193 .500 .872 
Item15 45.4857 93.022 .584 .870 
Item16 45.2571 93.373 .510 .871 
Item17 45.8571 96.185 .400 .874 
Item18 45.0286 92.911 .474 .872 
Item19 45.2857 94.798 .428 .874 
Item20 45.5714 92.487 .631 .868 
Item22 45.8857 98.222 .298 .877 
Item23 45.5714 97.664 .306 .877 
Item26 44.8000 93.871 .457 .873 
Item27 45.1714 95.970 .291 .878 
Item29 44.9714 92.323 .432 .874 
Item30 45.6857 95.575 .449 .873 
Item32 45.0000 96.706 .230 .881 
Item33 45.2571 93.550 .557 .870 
Item34 44.9714 89.029 .756 .864 
Item36 44.7429 91.844 .561 .870 
Item37 45.4857 93.904 .377 .876 
Analisis Tahap 3 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item3 42.9429 89.879 .350 .879 
Item4 43.3714 90.417 .478 .876 
Item6 42.8571 90.891 .377 .878 
Item7 43.2000 89.988 .426 .877 
Item8 42.9429 85.938 .547 .873 
Item13 42.9429 88.467 .503 .875 
Item14 43.2857 89.975 .496 .875 
Item15 43.2000 87.694 .593 .872 
Item16 42.9714 88.382 .495 .875 
Item17 43.5714 91.193 .377 .878 
Item18 42.7429 87.608 .480 .875 
Item19 43.0000 89.588 .425 .877 
Item20 43.2857 87.328 .629 .871 
Item22 43.6000 92.600 .322 .879 
Item23 43.2857 92.151 .321 .879 
Item26 42.5143 88.904 .440 .877 
Item27 42.8857 91.163 .263 .882 
Item29 42.6857 86.869 .446 .877 
Item30 43.4000 90.071 .467 .876 
Item33 42.9714 88.264 .562 .873 
Item34 42.6857 83.692 .773 .866 
Item36 42.4571 86.373 .580 .872 



























Blue Print Skala Motivasi Berprestasi 










5, 7, 11, 
12 






3, 4, 22 6, 14, 23 6 
Umpan balik Membutuhkan 
saran dan reward 
17, 25, 31  9, 27, 29 6 
Berdaya cipta Menyukai dan 
meciptakan hal 
yang baru dengan 
mengeluarkan 
seluruh usaha 




diri dan optimis 
2, 15, 19 13, 16, 20 6 
Total  16 15 31 
 
Angka yang di bold adalah item yang gugur 
 
Blue Print Skala Sibling Rivalry  








tua dan saudara 
kandung. 
1, 5, 6, 10, 
11, 15, 16, 
21, 26 
2, 7, 12, 20, 
25, 27, 30, 
31, 32 
18 
Cemburu Perasaan iri 
terhadap saudara 
kandung 
3, 4, 8, 9, 13, 
33 
14, 17, 19, 
22, 23, 18, 28 
13 




29, 34, 36 35, 24,37 6 
Jumlah 18 19 37 
 






















Blue Print Skala Motivasi Berprestasi Sesudah Try Out 
















2, 3 5, 11, 17 5 
Umpan balik Membutuhkan 
saran dan 
reward 
13, 23  7, 20, 22 5 










percaya diri dan 
optimis 
15 10, 12, 16 4 
Total  10 13 23 
 
Blue Print Skala Sibling Rivalry Sesudah Try Out 








tua dan saudara 
kandung. 
3, 8, 9, 16 4, 13, 17, 19 8 




1, 2, 5,6, 20 7, 10, 12, 14, 
15, 11 
11 





18, 21, 22 23 4 
































Saya Yunita Ainnul Diarawati (201410230311095) mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna 
penyusunan skripsi. Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan data yang akan 
dianalisis. Berkaitan dengan pemerolehan data penelitian saya mengharap 
kesediaan adik-adik untuk membantu memberikan data penelitian dengan cara 
mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. Kuesioner berisikan kesesuaian atau 
ketidak sesuaian dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu dimohon tidak ragu 
dalam menjawab setiap pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai dengan 
kondisiadik-adik. Semua data yang diberikan akan dijaga kerahasiaanya dan hanya 
digunakan dalam penelitian ini. Penyusunan skripsi ini sangat bergantung pada 
data yang adik-adik berikan, maka saya sangat berharap adik-adik memastikan 
seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. Atas kesediaan adik-
adik dalam membantu kelancaran penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 




Petunjuk Pengisian Skala 
4. Isi identitas terlebih dahulu.  
5. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda 
centang (√) yang menunjukkan tingkatan kesesuaian dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran saudara dari keempat pilihan yang disediakan. Kuesioner 
ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya optimis akan mendapatkan 
nilai baik saat ujian 
 √   
6. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dan jawablah semua pertanyaan 
sehingga tidak ada yang terlewati. 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : L/P* 
Kelas  : 
Anak ke : ……dari……bersaudara 
 
No. Kakak Usia Sekolah/Kelas Adik Usia Sekolah/Kelas 
1. L/P*   L/P*   
2. L/P*   L/P*   
3. L/P*   L/P*   
4. L/P*   L/P*   
5. L/P*   L/P*   




SS S TS STS 
1. Saya berhenti mengerjakan saat menemukan 
kesulitan dalam mengerjakan PR 
    
2. Saya merasa tertantang untuk menyelsaikan 
permasalahan yang sulit. 
    
3. Saya selalu berusaha dengan gigih saat menghadapi 
tugas sekolah dan ulangan yang sulit. 
    
4. Saya berani mengikuti kegiatan yang saya anggap 
sulit. 
    
5. Saat mengerjakan tugas kelompok saya memilih 
menyelsaikan tugas yang paling mudah. 
    
6. Saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya tetap berusaha untuk 
menyelsaikan dengan baik. 
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7. Saya merasa terganggu saat saya mendapat kritikan 
dari orang lain. 
    
8. Saat saya mengalami kegagalan, saya akan mencari 
cara-cara lain untuk mencapai impian. 
    
9. Saya terus berusaha dengan berbagai cara yang baik, 
hingga saya meraih target saya. 
    
10 Saya merasa ragu melakukan sesuatu yang menurut 
saya akan mengalami kegagalan. 
    
11. Saya melakukan sesuatu yang mudah, karena saya 
menyadari kemampuan saya biasa saja. 
    
12. Saat mengerjakan ujian dengan soal sulit, saya ragu 
akan mendapat nilai baik. 
    
13. Pujian dari orang lain membuat saya bersemangat 
dalam meraih prestasi. 
    
14. Saya merasa sulit saat mendapat tugas dari guru 
untuk membuat karya atau kerajinan tangan. 
    
15. Saya yakin dapat meraih cita-cita dan kesuksesan 
masa depan. 
    
16. Saat saya disuruh untuk mengerjakan soal di depan 
kelas saya merasa ragu bisa menyelesaikan. 
    
17. Saya suka mengerjakan tugas-tugas yang mudah dan 
sesuai kemampuan saya. 
    
18. Saat mendapatkan soal ujian yang sulit saya memilih 
untuk mengosongi dan tidak menjawab. 
    
19. Saya senang menciptakan atau membuat sesuatu 
yang baru dan belum ada sebelumnya. 
    
20. Kritikan dari orang lain membuat saya semakin sulit 
untuk meningkatkan motivasi. 
    
21. Saat mendapatkan PR dari sekolah saya menunggu 
orangtua menyuruh untuk mengerjakan PR. 
    
22. Kritik dan saran yang diberikan oleh guru membuat 
saya merasa malu. 
    
23. Kritikan yang diberikan oleh orang tua supaya saya 
lebih giat belajar dan membuat saya semangat.  





SS S TS STS 
1. Saya merasa orang tua saya pilih kasih saat 
memperlakukan saya. 
    
2. Saya merasa senang saat orang tua memarahi 
saudara saya. 
    
3. Saat saudara saya marah kepada saya sebaliknya 
saya juga akan marah padanya. 
    
4. Saat saudara saya mengejek, saya memilih untuk 
tidak membalasnya. 
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5. Saya merasa iri ketika orang tua membelikan barang 
yang lebih bagus daripada saya. 
    
6. Saya merasa dibanding-bandingkan dengan saudara 
saya. 
    
7. Saya memberikan pujian terhadap saudara saya saat 
mendapatkan nilai baik. 
    
8. Saat saudara saya meminta untuk berbagi makanan, 
saya menyuruhnya untuk membeli sendiri. 
    
9. Saya protes saat hanya saudara saya yang diberikan 
pujian oleh orang tua. 
    
10. Orang tua memarahi saya saat bertengkar dengan 
saudara itu hal wajar karena mereka ingin anak-
anaknya akur. 
    
11. Orang tua lebih memberikan perhatian terhadap 
saudara saya karena dia lebih membutuhkan. 
    
12. Saya merasa saudara saya lebih pintar sehingga 
wajar mendapatkan nilai lebih baik. 
    
13. Saya bersedia setiap waktu saat saudara saya 
membutuhkan bantuan saya. 
    
14. Saya merasa orang tua adil memenuhi sesuai 
kebutuhan anak-anaknya. 
    
15. Saya termotivasi untuk mendapatkan nilai lebih baik 
saat saudara saya mendapatkan nilai baik. 
    
16. Saya minta dibelikan yang baru juga saat orang tua 
membelikan sesuatu yang baru pada saudara saya. 
    
17. Saya melakukan permintaan orang tua untuk 
mengalah saat saya bertengkar dengan saudara. 
    
18. Saya menunjukkan sikap marah terhadap saudara 
supaya orang tua adil memperlakukan saya. 
    
19. Saya melakukan perintah orang tua untuk 
mengambilkan keperluan saudara saya. 
    
20. Saya akan terus mencari-cari kesalahan saudara saya 
supaya tahu rasanya saya dimarahi orang tua. 
    
21. Saya marah terhadap saudara saya karena orang tua 
lebih membelanya. 
    
22. Saya menunjukkan sikap marah terhadap saudara 
saya karena sudah membuat saya kesal. 
    
23. Saat bertengkar dengan saudara saya memilih untuk 
meminta maaf dahulu. 
    
 






















SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
No Nama Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 
1 Aditya 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 
2 Fahri 3 2 3 3 1 3 4 4 4 3 2 3 
3 Hafas 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 2 
4 Alfi 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 
5 Rafika 1 2 3 3 1 3 2 4 3 1 2 2 
6 Fioretta 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 
7 Mifta 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 1 3 
8 Rahma 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 
9 Gladys 1 3 4 2 1 4 1 3 4 1 1 2 
10 Novi 3 3 4 2 4 4 1 4 4 2 3 4 
11 Aji 2 2 3 3 1 3 2 3 3 1 1 1 
12 Farez 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 
13 Hanin 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 2 
14 Anisa 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 
15 Hafidha 1 4 3 2 1 3 1 3 3 2 1 2 
16 Zahra 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 
17 Nabila 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 
18 Ade 3 3 4 3 1 3 1 4 4 4 4 2 
19 Saabirah 3 2 4 1 1 4 1 3 4 2 1 4 
20 Natasya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
21 Rifat 3 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 
 55 
 
22 Nicodemus 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 1 3 
23 Grazzia 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 
24 Cheryl 4 3 4 3 2 4 2 4 2 1 4 2 
25 Mersyanda 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 
26 Gigih 3 3 3 2 1 3 1 4 4 1 2 2 
27 Rian 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 
28 Darary 3 4 4 3 2 4 1 3 2 4 2 1 
29 Novita 2 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 2 
30 Zulfan 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 
31 Alvina 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 1 
32 Galih 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
33 Salman 1 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 
34 Siti 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 1 2 
35 Nazar 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 1 
36 Fazila 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 2 
37 Achmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
38 Haidar Affan 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 1 3 
39 Aditya 3 3 4 3 2 3 2 4 4 2 2 3 
40 Arjuna 3 3 3 3 1 3 3 4 4 2 3 2 
41 Fazel 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 
42 Aldise 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 1 
43 Mim 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 
44 Tsabita 3 2 3 2 2 4 1 3 3 2 1 1 
45 Aretha 2 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 
 56 
 
46 Amirah 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
47 Rahma 2 2 4 3 2 4 1 2 3 1 1 1 
48 Rossa 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 Zulfan 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
50 Nadiva 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 
51 Afanin 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 1 1 
52 Mumtaz 2 2 4 2 1 3 1 4 4 2 1 1 
53 Haidar Affin 3 2 3 2 1 3 2 4 4 2 3 2 
54 Rafiqi 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 
55 Cirika 1 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 1 
56 Alif 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 2 
57 Enrika 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 
58 Elan 2 4 3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 
59 Nasywa 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 1 3 
60 Zahra 3 4 2 1 2 2 1 4 3 1 1 4 
61 Nico 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 
62 Ahmad 4 2 4 3 1 4 2 4 4 4 2 2 
63 Asri 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 
64 Teguh 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 
65 Rheyzalqi 2 3 2 1 1 2 2 4 1 2 2 2 
66 Fayaz 4 3 4 2 2 4 1 4 4 2 2 3 
67 Gania 1 4 3 4 1 3 2 4 3 1 1 1 
68 Najwa 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 
69 Rijalu 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 
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70 Aulia 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 
71 Faradisy 3 3 4 2 1 2 1 3 4 2 3 1 
72 Syaiban 3 3 3 2 1 4 3 4 3 4 1 2 
73 Khanza 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 
74 Rafi 3 3 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 
75 Anindya 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
76 Mirza 3 2 3 2 1 4 3 4 3 3 2 3 
77 Regita 3 3 4 3 1 4 3 4 4 2 2 3 
78 Husna 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 
79 Wulandari 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 
80 Mutiara 4 4 3 1 1 4 4 4 3 1 1 4 
81 Naufal 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 
82 Najla 2 4 3 3 1 3 2 3 4 1 1 1 
83 Nayyara 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 
84 Alan 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 
85 Firdaus 3 3 4 3 1 4 2 4 4 3 3 3 
86 Ayzella 4 1 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 
87 Febrio 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 
88 Reza 3 4 3 3 2 4 1 3 4 2 1 4 
89 Varel 2 4 3 3 3 3 3 4 4 1 1 2 
90 Devina 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 
91 Ahmad 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 1 
92 Sabrina 4 1 1 1 2 1 3 3 3 1 2 4 
93 Vigieceta 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 1 
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94 Ma'ruf 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
95 Choirun 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 
96 Nadhif 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 
97 Luna 3 2 3 3 2 4 2 4 4 1 3 2 
98 Isa 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 
99 Cantik 4 3 4 2 2 4 2 4 4 2 1 2 
100 Aiman 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 
101 Dwiarya 3 3 3 2 1 2 1 3 3 2 2 2 
102 Darin 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 
103 Nabila 3 3 4 2 1 3 3 3 3 1 3 2 
104 Sultan 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 
105 Zuweina 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 3 2 
106 Aurellia 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 
107 Puzka 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 
108 Zidan 2 2 2 4 2 1 2 4 3 3 2 3 
109 Dina 3 3 4 2 1 4 2 4 3 1 4 3 
110 Avionic 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 
111 Rafi 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 
112 Diva 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 
113 Wilda 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
114 Fairuz 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 1 2 
115 Nashwa 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 




Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Total 
4 2 4 2 1 2 3 3 3 2 3 56 
4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 1 70 
3 2 4 1 4 3 3 1 2 1 1 55 
4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 71 
3 1 4 2 1 2 2 3 2 1 4 52 
4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 78 
2 3 3 2 2 2 3 3 4 1 3 60 
3 3 4 2 1 2 4 3 3 4 3 66 
3 3 4 1 1 1 2 3 4 1 4 54 
4 3 3 4 2 3 4 4 4 1 4 74 
3 3 3 1 2 3 4 2 3 2 2 53 
4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 60 
4 2 4 1 2 3 3 1 4 3 4 62 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 45 
4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 78 
4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 76 
3 4 4 4 1 2 2 4 4 2 4 70 
2 1 4 2 1 4 3 1 4 1 4 57 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 66 
4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 72 
3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 70 
4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 75 
 60 
 
4 2 3 1 2 4 1 2 3 2 3 62 
4 3 4 2 1 4 4 3 4 4 3 75 
4 2 3 2 1 2 4 3 3 2 3 58 
2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 61 
4 2 3 2 1 4 3 1 4 4 4 65 
4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 70 
4 3 4 2 2 3 4 2 4 2 4 70 
4 2 3 2 1 4 2 4 4 1 4 64 
4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 76 
4 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 71 
3 3 4 3 2 3 1 3 4 2 3 63 
4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 4 70 
3 3 3 2 2 3 4 1 4 2 4 66 
4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 69 
4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 71 
4 1 4 3 1 3 3 4 4 3 3 68 
4 2 4 4 1 4 3 3 3 3 4 69 
4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 62 
4 3 4 2 1 1 4 4 4 3 4 69 
3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 56 
3 2 3 1 1 4 4 4 3 1 4 57 
3 1 3 2 1 3 2 3 3 3 4 60 
4 2 4 2 1 2 3 3 4 2 4 61 
4 2 3 3 1 1 2 3 4 2 4 55 
 61 
 
3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 70 
3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 62 
4 1 4 2 1 3 4 2 4 1 4 60 
4 2 4 2 2 2 3 3 2 2 4 58 
4 1 3 1 1 4 2 4 3 1 3 54 
3 1 4 2 2 3 3 3 3 2 3 60 
3 1 3 3 1 2 4 3 3 2 3 58 
4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 56 
4 1 3 3 2 3 3 2 4 4 4 70 
4 4 3 2 3 3 3 2 3 1 4 66 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 75 
3 2 1 2 1 3 3 3 4 2 4 63 
4 2 4 3 1 4 4 2 2 2 4 60 
3 4 4 2 1 3 4 3 4 2 4 68 
4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 74 
4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 71 
4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 78 
3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 53 
4 1 3 1 1 1 3 1 4 2 3 59 
4 2 3 1 2 3 4 4 4 1 3 59 
3 3 3 1 3 4 2 3 4 3 4 70 
4 2 4 3 2 3 4 2 4 1 4 67 
4 3 4 2 3 2 2 3 4 2 4 69 
4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 3 63 
 62 
 
4 4 3 3 3 4 2 1 3 2 3 65 
3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 73 
4 3 4 2 2 4 3 2 2 1 2 61 
4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 78 
3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 4 65 
2 3 4 4 1 2 4 2 4 4 4 70 
4 4 2 2 1 3 3 1 4 1 3 55 
4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 76 
4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 69 
3 2 4 3 1 4 2 3 3 3 4 68 
4 2 3 2 1 2 4 3 4 2 4 59 
3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 59 
3 1 4 2 2 2 2 4 4 3 4 65 
4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 75 
4 2 4 2 2 2 3 4 4 1 4 66 
4 2 4 2 3 4 3 3 4 2 4 74 
4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 4 71 
3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 58 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 83 
3 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 71 
3 2 3 1 1 1 3 2 1 2 3 48 
2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 72 
3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 74 
3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 4 69 
 63 
 
2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 55 
3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 69 
2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 72 
4 1 4 2 2 3 2 3 4 3 4 66 
3 4 4 3 2 4 4 4 4 1 4 75 
4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 60 
2 1 4 3 2 4 2 4 3 3 4 65 
4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 67 
3 1 3 1 2 4 3 4 4 4 3 66 
4 2 3 2 1 1 3 1 2 2 3 56 
3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 57 
2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 55 
3 2 3 4 1 1 1 4 4 1 3 57 
2 3 4 1 1 1 1 1 4 1 4 57 
4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 68 
4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 76 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 78 
2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 60 
4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 73 
4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 76 





SKALA SIBLING RIVALRY 
No Nama Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 
1 Aditya 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 
2 Fahri 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 
3 Hafas 4 3 2 1 3 4 4 4 3 2 4 3 
4 Alfi 3 1 3 3 3 1 1 1 2 1 1 3 
5 Rafika 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
6 Fioretta 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 
7 Mifta 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
8 Rahma 3 1 1 3 3 2 1 2 3 1 3 3 
9 Gladys 1 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 2 
10 Novi 1 4 4 3 4 4 1 1 1 1 4 1 
11 Aji 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 1 1 
12 Farez 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
13 Hanin 3 1 3 2 4 4 2 2 3 1 3 2 
14 Anisa 2 1 2 4 2 1 2 2 2 4 2 2 
15 Hafidha 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 1 
16 Zahra 2 1 1 1 4 4 4 1 1 1 3 1 
17 Nabila 1 1 1 4 2 2 1 2 2 1 1 1 
18 Ade 1 1 2 2 1 1 1 4 1 1 4 1 
19 Saabirah 4 1 2 1 3 4 1 1 4 2 1 1 
20 Natasya 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
21 Rifat 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 
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22 Nicodemus 2 2 1 1 1 1 2 2 1 4 2 4 
23 Grazzia 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 4 
24 Cheryl 2 2 4 2 2 3 3 1 2 2 3 4 
25 Mersyanda 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 
26 Gigih 3 1 2 3 3 1 2 2 4 2 2 1 
27 Rian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
28 Darary 2 2 1 1 3 3 2 2 3 2 3 1 
29 Novita 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 
30 Zulfan 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 
31 Alvina 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 
32 Galih 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 
33 Salman 2 1 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 
34 Siti 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 
35 Nazar 4 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 1 
36 Fazila 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 
37 Achmad 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
38 
Haidar 
Affan 3 1 2 2 4 3 3 2 4 1 3 2 
39 Aditya 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 4 1 
40 Arjuna 2 3 4 2 1 1 3 2 1 1 2 2 
41 Fazel 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 3 2 
42 Aldise 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 
43 Mim 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
44 Tsabita 2 2 4 4 2 4 2 4 4 1 2 3 
 66 
 
45 Aretha 3 1 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 
46 Amirah 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 
47 Rahma 1 1 4 3 3 2 1 2 2 1 1 3 
48 Rossa 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 
49 Zulfan 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
50 Nadiva 3 1 3 2 3 3 2 2 4 1 3 3 
51 Afanin 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
52 Mumtaz 1 3 4 3 1 1 3 3 2 1 3 1 
53 Haidar Affin 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 
54 Rafiqi 2 1 1 2 2 3 2 2 2 1 3 3 
55 Cirika 1 1 4 4 4 1 3 4 2 1 2 4 
56 Alif 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 4 1 
57 Enrika 3 2 3 2 2 3 1 2 1 1 3 2 
58 Elan 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 3 3 
59 Nasywa 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 
60 Zahra 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 
61 Nico 2 1 1 3 1 1 1 1 2 1 4 1 
62 Ahmad 1 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 
63 Asri 1 1 4 4 2 3 2 2 2 1 2 1 
64 Teguh 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 
65 Rheyzalqi 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 1 1 
66 Fayaz 2 2 4 1 4 4 3 4 2 1 3 3 
67 Gania 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 3 
68 Najwa 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 
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69 Rijalu 1 2 2 3 2 2 3 2 4 1 2 3 
70 Aulia 3 4 3 4 3 3 1 2 3 1 3 3 
71 Faradisy 1 3 4 4 4 4 1 1 4 2 4 1 
72 Syaiban 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 
73 Khanza 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
74 Rafi 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 
75 Anindya 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 
76 Mirza 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
77 Regita 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 
78 Husna 3 2 4 2 2 3 3 2 1 1 2 2 
79 Wulandari 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 3 
80 Mutiara 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 4 1 
81 Naufal 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 
82 Najla 3 4 3 1 2 1 1 1 3 1 2 3 
83 Nayyara 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
84 Alan 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 
85 Firdaus 1 1 1 4 1 1 1 1 3 1 3 3 
86 Ayzella 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 
87 Febrio 2 2 1 4 2 3 2 2 1 1 2 2 
88 Reza 1 1 3 3 1 3 1 4 1 1 2 4 
89 Varel 4 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 3 
90 Devina 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 
91 Ahmad 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 4 
92 Sabrina 3 3 3 2 3 3 4 3 1 4 4 4 
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93 Vigieceta 1 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 4 
94 Ma'ruf 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 
95 Choirun 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 
96 Nadhif 2 1 1 1 2 1 4 2 2 3 3 2 
97 Luna 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 
98 Isa 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 
99 Cantik 1 2 2 3 3 1 1 1 2 1 4 3 
100 Aiman 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 1 
101 Dwiarya 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 
102 Darin 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 
103 Nabila 1 1 4 2 3 1 4 3 1 1 4 3 
104 Sultan 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 
105 Zuweina 3 2 4 3 3 3 2 3 4 1 2 4 
106 Aurellia 1 2 3 2 3 3 3 1 1 1 3 2 
107 Puzka 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
108 Zidan 1 1 4 1 1 2 1 4 2 1 1 1 
109 Dina 1 1 3 1 4 1 2 2 2 1 2 2 
110 Avionic 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 
111 Rafi 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 
112 Diva 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 3 
113 Wilda 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 
114 Fairuz 2 1 3 1 3 1 1 2 4 1 1 1 
115 Nashwa 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 
116 Biima 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
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Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Total 
2 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 48 
4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 78 
3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 72 
1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 47 
2 2 2 4 4 1 1 1 2 2 3 57 
1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 35 
2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 60 
1 1 2 4 2 4 3 2 4 4 2 55 
4 1 2 1 4 1 4 4 4 4 4 64 
1 1 1 1 3 1 2 3 3 3 3 51 
2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 64 
3 2 2 1 4 1 4 1 3 3 3 56 
2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 53 
1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 45 
3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 70 
1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 44 
1 2 2 2 3 2 1 3 3 3 1 42 
2 1 1 3 4 3 4 1 1 3 4 47 
2 2 1 2 1 1 3 3 1 3 1 45 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 49 
1 1 1 3 2 2 1 1 1 3 1 40 
2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 42 
1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 38 
 70 
 
2 2 3 4 3 3 3 1 1 3 4 59 
1 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 34 
2 2 1 4 2 3 2 3 2 3 3 53 
1 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 47 
2 1 1 4 2 4 1 2 2 3 2 49 
2 1 1 2 1 1 4 1 2 3 1 41 
2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 48 
2 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 36 
1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 38 
2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 47 
2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 49 
1 1 1 3 4 2 1 2 2 2 2 52 
2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 43 
3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 61 
1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 46 
1 1 2 3 4 1 4 1 3 4 4 49 
2 1 1 2 1 3 2 2 3 4 3 48 
1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 2 38 
1 2 1 2 2 2 2 4 2 4 1 45 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 54 
3 2 1 4 2 4 3 3 3 3 3 65 
2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 50 
3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 55 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 50 
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2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 55 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 61 
2 3 1 4 1 4 1 1 1 3 1 52 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 58 
2 1 1 2 1 1 2 4 2 4 4 50 
1 1 2 3 3 2 4 4 3 2 2 51 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 47 
2 1 2 4 4 3 2 3 3 2 3 60 
1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 34 
4 1 3 3 2 4 3 4 4 3 4 60 
1 1 3 2 4 1 4 1 1 2 1 47 
1 1 1 1 2 2 1 1 3 4 1 33 
1 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 37 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 36 
1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 1 35 
2 1 1 3 4 2 3 2 2 3 2 50 
2 1 2 1 2 2 4 2 1 1 2 37 
2 2 2 3 2 3 1 4 1 2 2 58 
2 1 1 1 2 2 2 2 3 4 1 54 
3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 72 
2 2 1 2 3 2 4 2 1 2 2 44 
3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 53 
2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 62 
1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 58 
 72 
 
3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 1 43 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
3 2 1 4 4 3 3 4 3 3 4 70 
3 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 43 
1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 44 
2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 37 
3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 60 
1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 1 35 
1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 35 
1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 38 
1 1 1 3 2 1 2 1 2 3 1 43 
3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 57 
2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 50 
1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 36 
2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 39 
1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 44 
1 1 2 1 4 1 2 2 4 4 3 50 
1 2 3 2 2 2 3 1 4 3 3 48 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 74 
2 1 3 2 2 1 2 1 2 3 2 46 
2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 44 
2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 41 
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2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 47 
1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 46 
2 1 2 2 3 4 1 1 1 2 1 40 
1 1 2 3 1 3 2 1 3 3 1 45 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 31 
2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 55 
2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 2 45 
2 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 55 
2 2 2 3 1 4 2 3 4 4 3 58 
2 1 2 3 2 4 4 2 4 4 4 66 
2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 49 
1 1 2 2 4 1 2 2 1 3 2 44 
1 1 2 3 4 4 2 4 1 1 1 44 
1 1 2 1 3 1 2 1 1 4 2 41 
2 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 46 
1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 48 
2 3 2 2 1 1 4 2 1 3 1 41 
1 3 1 2 1 2 2 2 3 3 3 52 
1 2 1 1 2 4 2 3 2 3 3 45 
1 1 1 4 2 2 2 3 2 2 1 40 









































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MotivasiBerprestasi SiblingRivalry 
N 116 116 
Normal Parametersa,b 
Mean 65.53 48.61 
Std. Deviation 7.628 9.989 
Most Extreme Differences 
Absolute .098 .091 
Positive .085 .091 
Negative -.098 -.037 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.051 .983 







 MotivasiBerprestasi SiblingRivalry 
MotivasiBerprestasi 
Pearson Correlation 1 -.575** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 116 116 
SiblingRivalry 
Pearson Correlation -.575** 1 
Sig. (2-tailed) .000  





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .575a .330 .325 6.269 
a. Predictors: (Constant), SiblingRivalry 
Sig > 0.05 data normal 
Sig < 0.05 data tidak normal 
Motivasi berprestasi = 0.219 > 0.05 data normal 
Sibling Rivalry = 0.288 > 0.05 data normal 
Sig > 0.05 tidak ada korelasi 
Sig < 0.05 ada korelasi 0.000 < 0.05 ada korelasi 
Pearson Correlation 
r > 0.05 korelasi kuat 
r ≤ 0.05 korelasi lemah 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 46 39.7 39.7 39.7 
SD-SMP-SMA 2 1.7 1.7 41.4 
SMA 31 26.7 26.7 68.1 
SMA-SD 8 6.9 6.9 75.0 
SMA-SMP 1 .9 .9 75.9 
SMP 19 16.4 16.4 92.2 
SMP-SD 5 4.3 4.3 96.6 
SMP-SMA 4 3.4 3.4 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L-L 22 19.0 19.0 19.0 
L-L-L 2 1.7 1.7 20.7 
L-L-L-L-P 1 .9 .9 21.6 
L-L-L-P 2 1.7 1.7 23.3 
L-L-P 8 6.9 6.9 30.2 
L-L-P-P 1 .9 .9 31.0 
L-P 39 33.6 33.6 64.7 
L-P-P 6 5.2 5.2 69.8 
P-P 31 26.7 26.7 96.6 
P-P-P 4 3.4 3.4 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
urutan_kelahiran 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
urutan 1 37 31.9 31.9 31.9 
urutan 2 51 44.0 44.0 75.9 
urutan 3 20 17.2 17.2 93.1 
urutan 4 7 6.0 6.0 99.1 
urutan 9 1 .9 .9 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
jumlah_saudarakandung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 saudara kandung 47 40.5 40.5 40.5 
2 saudara kandung 48 41.4 41.4 81.9 
3 saudara kandung 16 13.8 13.8 95.7 
4 saudara kandung 3 2.6 2.6 98.3 
5 saudara kandung 1 .9 .9 99.1 
9 saudara kandung 1 .9 .9 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
 
 
